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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Karakteristik Informan 

Lima perempuan telah menjadi informan dalam penelitian ini. 

Berikut ini adalah gambaran profil kelima informan tersebut. Dengan 

persetujuan informan, nama yang digunakan untuk mewakili informan 

adalah nama panggilan yang tidak biasa mereka gunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Urutan penyebutan informan di bawah ini adalah 

sesuai dengan urutan wawancara. 

 

1. Gambaran Karakteristik Informan Ana 

Informan pertama ini adalah seorang ibu rumah tangga. 

Informan ini merupakan lulusan SLTP. Meskipun demikian, informan juga 

merupakan guru mengaji di sebuah pesantren di daerah pinggir Kota 

Jombang.  

Informan Ana berasal dari Blora, Jawa Tengah. Sejak sebelum 

menikah, informan ini telah berdomisili di Kabupaten Jombang. Informan 

ini telah berdomisili di Kabupaten Jombang selama 14 tahun. 

Informan Ana telah menikah selama 9 tahun. Dia dan suaminya 

memiliki dua orang anak, berusia 8 tahun dan 4,5 tahun. Tahun 2007, 

pada usianya yang ke 32, informan ini sedang mengandung anak 

ketiganya. Usia kehamilannya pada awal Desember 2007 adalah 3,5 
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bulan. Ana dipilih sebagai informan dalam penelitian ini karena 

pengalamannya dalam menjalani tiga kali kehamilan dan satu kali 

kelahiran di Kabupaten Jombang. 

 

2. Gambaran Karakteristik Informan Alus  

Informan Alus juga seorang ibu rumah tangga. Keputusan untuk 

meninggalkan pekerjaan dan menjadi ibu rumah tangga diambil sejak 

awal kehamilan anak pertama. Kini, informan Alus telah melahirkan dua 

anak pertamanya, yang keduanya adalah perempuan. Usia keduanya di 

awal Desember 2007 telah mencapai tujuh bulan. 

Informan Alus berusia 28 tahun. Suaminya bekerja sebagai 

pegawai sebuah Bank di Kabupaten Jombang. Informan Alus lahir di 

Jombang  dan sampai saat ini masih tinggal di Jombang. Informan ini 

pernah untuk sementara berdomisili di luar Kabupaten Jombang, yaitu 

selama empat tahun ketika dia menyelesaikan pendidikan S-1nya di 

Jember, Jawa Timur. 

Alasan peneliti untuk melibatkan Alus sebagai informan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. lingkungan informan yang mendukung tergalinya berbagai informasi 

tentang kehamilan dan pengasuhan bayi bagi informan. Informan saat 

ini tinggal bersama ibunya yang seorang bidan dan membuka praktik 

di rumah. 
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2. Alus telah lama berdomisili di Jombang, sehingga peneliti berasumsi 

bahwa Alus mengenal dan terbiasa dengan kondisi serta situasi 

Jombang.  

 

3. Gambaran Karakteristik Informan Anis 

Informan Anis juga seorang ibu rumah tangga. Informan ini 

berusia 32 tahun. Informan lulusan SLTA ini memiliki suami yang 

berprofesi sebagai satpam. Mereka telah berumah tangga selama lebih 

dari 15 tahun.  

Hingga kini, pasangan tersebut telah dikaruniai 3 orang anak. 

Jarak usia antara satu anak dan lainnya cukup jauh. Anak pertama 

berusia 14 tahun. Anak kedua berusia 8 tahun dan anak ketiganya berusia 

6 bulan. 

Anis adalah seorang ibu yang dekat dengan anak-anaknya. 

Informan sangat memperhatikan anak-anaknya. Peneliti memandang 

informan tersebut memperhatikan informasi yang bisa mendukung 

perkembangan anaknya dari berbagai segi. Oleh karenanya, Anis dipilih 

sebagai informan dalam penelitian ini. 

 

4. Gambaran Karakteristik Informan Muna 

Informan ke empat adalah Muna. Usia informan ini adalah 31 

tahun. Informan Muna bersuamikan seorang guru Sekolah Menengah Atas. 
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Mereka memiliki 2 orang anak. Seorang putri berusia 19 bulan, dan 

seorang putra berusia 4 bulan. 

Sebagai seorang dokter umum yang pegawai negeri, sehari-hari 

informan Muna praktik di Puskesmas di sebelah timur Kota Jombang. 

Selain itu, pada sore atau malam hari dan akhir pekan, informan ini juga 

bertugas di beberapa rumah sakit swasta di Kabupaten Jombang. 

Muna dipilih menjadi informan karena memiliki latar belakang 

medis. Dengan demikian, peneliti melihat informan sebagai seorang yang 

kompeten dalam memberikan informasi tentang pencarian informasi 

kehamilan dan kelahiran, berdasarkan pengalaman informan sebagai 

pencari informasi kehamilan dan  pengasuhan bayi maupun pengalaman 

informan dalam mengamati dan mengahdapi perilaku pencarian 

informasi ibu hamil dan mengasuh bayi di lingkungan tempat kerjanya. 

 

5. Gambaran Karakteristik Informan Ida 

Informan terakhir adalah informan Ida. Informan Ida berusia 36 

tahun. Informan Ida merupakan seorang guru Sekolah Dasar. Sampai saat 

ini, pendidikan terakhir informan ini adalah strata satu.  

Informan Ida memiliki dua anak. Anak pertama telah berusia 

hampir 5 tahun dan anak yang kedua baru lahir pada akhir Agustus 2007. 

Sebelum mengandung anak pertama, informan Ida mengalami keguguran.  

Pengalaman mengalami tindakan curretage dan kelancaran 

kehamilan selanjutnya tersebut membuat peneliti berasumsi bahwa Ida 
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memiliki pengalaman yang membuatnya lebih menjaga dan 

memperhatikan kehamilan, sehingga memacu perilaku pencarian 

informasi untuk membuat keputusan-keputusan yang diperlukan.  

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini, peneliti menguraikan interpretasi dari hasil 

temuan penelitian. Interpretasi didasarkan pada tinjauan literatur yang 

telah dibahas pada bab II. Selain dari hasil wawancara dengan informan, 

pembahasan ini juga didukung oleh data-data primer dan sekunder lain 

yang terkumpul ketika penelitian dilaksanakan. Bagian-bagian dari sub 

bab ini merupakan jawaban dari anak pertanyaan penelitian dan pada 

akhirnya merupakan jawaban pertanyaan penelitian. 

 

1.  Kebutuhan Informasi 

Sub sub bab ini merupakan uraian jawaban dari anak pertanyaan 

penelitian nomor satu. Secara berurutan, sub sub bab ini tersusun atas 

kebutuhan informasi kehamilan dan kebutuhan informasi pengasuhan 

bayi. 

Tabel 4.1 Daftar Kebutuhan Informasi Kehamilan dan Pengasuhan Bayi 
Informan 

No Jenis kebutuhan informasi Detail kebutuhan informasi 
Persiapan kehamilan 
Cara hamil bayi dengan jenis 
kelamin tertentu 
Jenis kelamin janin 
Kesehatan ibu dan janin 

1 Kebutuhan informasi 
kehamilan 

Gizi ibu dan janin 
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Makanan yang harus dikonsumsi ibu 
hamil 
Mempersiapkan bayi cerdas 
Stimulasi ibu hamil agar janin 
tumbuh jadi bayi yang cerdas 
Penyakit dalam kehamilan 
Kehamilan risiko tinggi 
persiapan persalinan, tempat, waktu 
dan biaya persalinan 
Tumbuh kembang janin 
Doa 
Cara meringankan rasa tidak nyaman 
pada masa kehamilan 
Senam hamil: kelas, waktu dan 
biayanya 
Selulit 
Pemulihan kesehatan dan stamina 
pasca persalinan 
Perawatan bayi baru: memandikan, 
memakaikan popok, bedong 
Sterilitas dalam perawatan bayi 
Orang yang membantu merawat bayi 
Imunisasi: jenis dan kegunaan            
Imunisasi: waktu, tempat dan biaya 
Tumbuh kembang bayi 
Perkembangan berat badan dan 
tinggi bayi 
Pertumbuhan gigi 
Perkembangan motorik dan bahasa 
bayi 
Perkembangan kecerdasan bayi 
Gizi bayi 
Pola makan dan makanan yang harus 
diberikan 
Cara mendidik anak 
Pengalaman ibu lain dalam 
pengasuhan bayi dan kabar bayi lain 
Doa 

2 Pengasuhan Bayi 

Informasi khusus, tergantung situasi 
dan kondisi yang sedang dialami 
pencari informasi 
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a. Kebutuhan informasi Kehamilan 

Sesuai dengan hasil penelitian Levy (1998) tentang pencarian 

informasi kehamilan, perempuan yang menjadi informan dalam 

penelitian ini juga menunjukkan perhatian terhadap informasi yang 

berhubungan dengan cara melindungi kepentingan janin dan diri sendiri. 

Kebutuhan informasi informan muncul karena mereka menginginkan yang 

terbaik bagi janin yang dikandungnya. Hal tersebut sesuai dengan yang 

diungkapkan informan Ana: 

“…seng jenenge meteng pertama yo mbak yo seng terbaik gawe 
aku ambek bayiku yo pengen ero (yang namanya anak pertama ya 
mbak, yang terbaik untukku dan bayiku ya aku ingin tahu)” (Ana). 
 

Informan menemukan kebutuhan informasi tentang kehamilan 

bahkan sebelum mereka mengalami kehamilan. Informan membutuhkan 

informasi tentang persiapan kehamilan. Sebelum mengalami kehamilan, 

informan perlu mengetahui hal-hal yang akan dihadapi dalam kehamilan. 

Terkadang, mereka juga menginginkan informasi mengenai trik 

mendapatkan bayi dengan jenis kelamin tertentu. 

”sejak sebelum kehamilan juga sudah berpikir tentang itu.. tentang 
gimana caranya dapatkan anak laki-laki atau perempuan.. 
gitu...”(Muna). 
 

Informan yang menyadari kebutuhan informasinya sejak sebelum 

kehamilan adalah mereka yang telah merencanakan kehamilan. 

Kehamilan adalah hal yang mereka inginkan, dan mereka menantikan 

saat mereka mengalaminya. Oleh karenanya, mereka menyadari bahwa 
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mereka memiliki kebutuhan informasi tentang persiapan kehamilan, 

masa kehamilan, dan persalinan.   

Dan nantinya, pada saat kehamilan, beberapa informan 

menginginkan informasi tentang jenis kelamin janin dalam 

kandungannya. Kutipan wawancara tentang hal ini adalah: 

Pewawancara: ”ketika masih hamil.. pengen tahu jenis kelamin, gak 
mbak..?” 

Muna: “…pingin…” 
Pewawancara: ”dan mencari tahu?” 
Muna: ”dan mencari tahu.. ditanyakan ke dokter kan ke dokter 

sampe tiga dokter, waktu itu...” 
 

Usia kandungan juga merupakan salah satu kebutuhan informasi ibu 

hamil. Seorang informan menyatakan 

”Pengen tahu, usia kandungan saya ini berapa, soalnya saya sudah 
telat beberapa bulan kok hampir tiga bulan itu baru positif, 
ternyata usia kandungan saya sudah berumur lima minggu. Dan 
diketahui.. itu.. kembar.”  (Alus). 
 

Mengetahui usia kandungan adalah hal penting. Semakin dini kehamilan 

diketahui, semakin dini pula informan bisa mulai bertindak untuk 

menjaga kesehatan dan keselamatan janinnya.  

Jenis kelamin, di sisi lain, dinyatakan sebagai kebutuhan 

informasi karena informan tahu bahwa hal tersebut bisa dideteksi 

melalui alat ultrasonografi (USG). Informan mengetahui bahwa alat 

tersebut sudah banyak digunakan oleh bidan maupun dokter spesialis 

kandungan di Jombang. Maka, informan tahu bahwa mereka bisa 

memanfaatkan kemampuan alat tersebut melalui bidan maupun dokter. 
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Lebih penting lagi, ketika mereka sudah mengalami kehamilan, 

informan memperhatikan kondisi ibu dan janin. Informan percaya bahwa 

kondisi kesehatan ibu memberi pengaruh pada kondisi janin yang 

dikandung. Informan ingin memastikan bahwa janinnya dalam keadaan 

sehat dan dia akan melahirkan bayi yang sehat dan normal. Pernyataan 

mereka tentang hal ini adalah: 

”...dan cara.. cara-cara, supaya.. kepingin mendapatkan janin yang 
sehat itu gimana....” (Alus) 
”kesehatane bayi, ibunipun... (kesehatan bayi, ibunya...)” (Anis).  
”aku kan pengen ngerti perkembangane bayi yo pengen ngerti 
kondisiku... (aku kan ingin mengerti perkembangan bayi dan 
kondisiku)” (Muna). 
”ngge.. anu.. setelah saya kok telat.. saya ke dokter parmin... 
terus.. o.. nggak papa ini.. saya takut kalo ada apa-apa... ndak 
papa ini, sehat.. katanya” (Ida) 
”opo, yo.. gimana bayinya setiap kesana.. kan takut kalo cacat 
gitu..oo.. sehat.. digituno pas iku.. (waktu itu diberitahu seperti 
itu..)” (Ida) 
” sehat nopo mboten (atau tidak) dok... ngge masalah kesehatan 
niku.. kulo ngge takok masalah kesehatan niku..” (Ida). 
 

Tumbuh kembang janin merupakan kebutuhan informasi para 

informan. Mereka mengungkapkan 

”aku kan pengen ngerti perkembangan bayi...” (Ana) 
”tentang perkembangan janin...” (Alus) 
”ya tentang apa ya.. pertumbuhan bayi.. janin dalam kandungan...” 
(Muna) 
 

Para informan mengetahui bahwa infomasi tumbuh kembang ini 

merupakan informasi yang harus dicari. Setiap informan menunjukkan 

kesadarannya akan hal ini. Namun, informan Alus dan Muna menyatakan 

dengan lebih rinci. Hal tersebut terjadi karena mereka hidup di 

lingkungan dokter dan bidan. Bagaimanapun juga, informan lain pun 
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memahami bahwa mereka memerlukan informasi tersebut karena 

mereka senantiasa dihimbau untuk memeriksakan kehamilan kepada 

tenaga kesehatan. 

Mengenai tumbuh kembang janin, apa yang sedang terjadi pada 

janin dalam usia kandungan tertentu merupakan informasi yang perlu 

diketahui oleh informan. Dengan mengetahui tahapan tumbuh kembang 

janin, informan juga perlu memahami nutrisi yang diperlukan dalam 

setiap tahapan tersebut.  

Untuk menjamin kesehatan dan mengoptimalkan tumbuh 

kembang anak, informasi tentang gizi merupakan hal penting bagi para 

informan. Jika asupan gizi ibu hamil sesuai, mereka berharap bahwa 

janin mereka mendapatkan gizi yang cukup. Para informan menyatakan 

”ya.. asupan gizi dan pertumbuhan janin itu.. kan itu berimbang 
dengan perkembangan seluruh organ tubuhnya dan otaknya, kalo 
gizi itu.. gizi apa namanya.. seperti ini. Nanti perkembangan 
janinnya nanti untuk ini.. untuk ini.. gitu.” (Alus) 
”Yang terutama asupan gizi untuk janin, untuk pertumbuhannya, 
agar lahir dengan normal dan tidak kekurangan suatu apapun.” 
(Alus) 
“…trus maeme dospundi, gizinipun... (trus makanannya gimana, 
gizinya...)” (Anis) 
”.. apa.. nutrisi makanan...” (Muna) 
 

Oleh karenanya, kebutuhan informasi gizi ibu dan janin 

merupakan kebutuhan vital bagi informan. Meskipun para informan 

menunjukkan tingkat kebutuhan yang berbeda terhadap informasi 

tersebut, mereka menyadari bahwa informasi tentang gizi ibu dan janin 

harus diketahui. Hidup di Jombang dengan pusat pelayanan kesehatan 

yang mudah di jangkau (seperti posyandu, polindes dan puskesmas), 
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informan sudah berpikir bahwa informasi gizi merupakan informasi yang 

penting untuk diketahui. 

Namun, seringkali ibu menginginkan anak yang tumbuh cerdas 

jasmani dan rohani, bukan hanya sekedar sehat dan normal. Hal tersebut 

menumbuhkan kebutuhan informasi lain, yaitu tentang mempersiapkan 

bayi cerdas dan bertakwa. Informan perlu tahu cara menstimulasi ibu 

hamil agar melahirkan bayi yang cerdas.  

”iya, hal-hal khusus tentang perawatan bayi, tentang kehamilan.. 
pertama tentang kehamilan ya.. apa maksudnya.. tentang 
perkembangan bayi dalam lahir.. dalam kandungan.. hal-hal apa 
yang bisa mencerdaskan bayi.. mungkin bentuk-bentuk makanan.. 
apa.. nutrisi makanan.. ato stimulasi apa terhadap ibu hamil 
sehingga bisa mencerdaskan bayi dalam kandungan.. gitu...” 
(Muna). 
 

Informasi tentang penyakit yang bisa diderita oleh ibu hamil 

merupakan salah satu kebutuhan informasi kehamilan. Setiap informan 

menyatakan bahwa mereka mengalami kehamilan yang relatif lancar. 

Namun, informan merasa perlu waspada terhadap hal-hal yang 

menimbulkan risiko tinggi dalam kehamilan.  

”...hal-hal.. penyakit dalam kehamilan.. yang perlu diwaspadai 
dalam kehamilan...” (Muna). 
 

Dan jika seorang informan hamil terdiagnosa memiliki risiko 

tersebut, maka mutlak dia memiliki kebutuhan informasi tentang 

bagaimana menjalani kehamilan dengan kebutuhan khusus dan 

mendapatkan bayi yang sehat.  

Setiap informan mengalami kehamilan yang unik. Satu sama lain 

mengalami hal yang berbeda. Keluhan ringan sampai dengan berat 
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seringkali terdengar dari mereka. Kondisi-kondisi tersebut menimbulkan 

kebutuhan informasi. Para informan menceritakan 

”Saya ini hamil, beratnya itu cuma sedikit. Karena apa? saya sulit 
makan, padahal kalo bayi kembar itu minimal naik berat badannya 
itu satu bulan minimal dua kilo. Sedangkan saya itu satu bulan satu 
kilo itu kadang naik kadang turun. Jadi suami saya itu buingung.. 
gimana, nanti bayi saya nanti di dalam kecil atau gimana.. gitu.. 
trus akhirnya ya.. apa.. dianjurkan untuk periksa ke spesialis setiap 
bulannya”  (Alus) 
”waktu itu sempat waktu hamil yang pertama itu tidak, belum 
tampak janinnya, waktu itu sampe didiagnosa gak ada janinnya 
dalam kandungan.. ternyata gak masalah..tapi saya langsung 
termasuk mencari tahu tentang penyakit itu ..waktu itu.. saking 
bingunge..apa hamil di luar kandungan waktu itu.. nek gak KRT ya 
itu..makanya saya sampek bingung mencari informasi dari mana-
mana waktu itu.. karena ada permasalahan dari.. itu...” (Muna) 
”pertama kali Sasa itu.. kan ada jahitan.. lho.. kok ada jahitan.. 
kan takut bidane.. terus tanya.. lho dok, ini pasien ini anu katanya 
kok dari suratnya dokterkan ada pengantar.. normal.. o.. 
iya..normal.. itu ndak papa..akhirnya normal...” (Ida). 
 

Informan Alus mengalami masalah sulit makan ketika hamil tua, 

sehingga dia merasa perlu mengetahui kondisi kesehatan janinnya dan 

bagaimana menggantikan nutrisi yang harusnya diterima oleh janinnya 

melalui makanan. Informan Muna menceritakan kebutuhan informasinya 

ketika seorang dokter mendiagnosa bahwa janinnya tidak tampak di layar 

USG. Selain itu, pengalaman operasi karena keguguran bagi informan Ida 

menyebabkan kebutuhan informasi khusus tentang persalinan yang tepat 

bagunya. 

Informasi yang juga tidak kalah penting adalah tentang persiapan 

persalinan. Pilihan melahirkan normal atau operasi merupakan salah satu 

kebutuhan informasi. Bagi informan yang mengalami kehamilan lancar 

dan sehat serta tidak ada peringatan untuk menjalankan operasi ketika 
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persalinan, informasi utama tentang persiapan persalinan yang mereka 

butuhkan adalah perkiraan waktu kelahiran.  

Namun, bagi ibu hamil yang sebelumnya pernah mengalami 

operasi di rahim, informasi tentang cara persalinan apa yang lebih cocok 

baginya merupakan kebutuhan informasi utama. Seorang informan 

menuturkan 

”enggak, kan soalnya yang pertama kan sudah tahu kalo habis 
operasi gitu ya..apa lahirannya bisa normal..? oo.. gak papa.. 
jahitannya gak papa.. dadinipun pertama kale kedua lahiripun 
normal...”  (Ida). 
 

Informan tersebut mengungkapkan kebutuhan informasi tentang 

pilihan persalinan normal atau operasi karena sebelumnya dia mengalami 

operasi karena keguguran. Kebutuhan informasi tentang mana yang lebih 

baik, apakah menjalani operasi ataukah bersalin secara normal saja 

muncul terhadap ibu hamil yang sebelumnya menghadapi operasi untuk 

melahirkan anaknya.   

Selanjutnya, informan membutuhkan informasi tentang tempat 

dan biaya persalinan. Hal ini terjadi terutama kepada informan yang 

direncanakan mengalami persalinan melalui operasi sectio cesaria. 

Karena biaya yang cukup jauh bedanya dengan persalinan normal, maka 

persiapan persalinan melalui operasi telah di mulai sejak dini. Informan 

menuturkan 

”o.. iya.. sebelumnya.. saya sudah nanya-nanya umur 3 bulan 
itu...” (Alus) 
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Dengan mengetahui perkiraan biaya yang harus dikeluarkan, mereka bisa 

merencanakan cara mempersipakannya. Mereka juga harus memilih 

tempat dengan fasilitas dan dokter yang sesuai. Utamanya, mereka 

memilih tempat persalinan yang dianjurkan oleh dokter yang 

menanganinya selama kehamilan untuk memastikan bahwa operasi akan 

dilaksankan oleh dokter yang sudah dipercaya tersebut.  

Selain tempat dan biaya, informan mempersiapkan persalinan 

mereka dengan banyak berdoa. Para informan menyatakan bahwa 

mereka perlu mengetahui doa yang harus dipanjatkan di masa 

kehamilan. Doa tersebut meliputi doa untuk memohon keselamatan dan 

kesehatan janin beserta ibu dan memohon kelancaran dalam proses 

persalinan. 

”o..iya..saya.. kalo.. ini.. saran dari.. kalo dari ibu saya itu.. kalo 
mau tidur disuruh membaca sholawat, 15 kali, sholawat nariyah, 
terus bangun tidur itu juga disuruh membaca syahadat, supaya 
nanti kalau melahirkan lancar. Kata ibu saya seperti itu, kalau dari.. 
mertua saya.. disuruh membaca.. itu lho, mbak.. 
laahaulawalaqwwataillaabillaahilaliyyiladzim itu sambil 
mengusapkan perutnya itu tiga kali.  Membaca itu, dalam satu 
kalimat itu dielus tiga kali.. membacanya lima kali, setiap saat.” 
(Alus) 
”tentang doa-doa, langsung diuruki mas rul (suaminya)....” (Ana) 

Para informan mengaku bahwa mereka senantiasa berusaha 

melafalkan doa yang telah diajarkan. Doa tersebut khususnya untuk 

kesehatan dan keselamatan dunia akhirat bagi janin. Bagi mereka, 

memasrahkan diri dan janin pada Yang Maha Kuasa adalah hal yang 

harus.  
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Keadaan tersebut dipicu oleh kebiasaan masyarakat Jombang 

yang  termasuk religius. Karena banyaknya pesantren, Jombang terkenal 

hanya memiliki dua tipe warga, yaitu warga pesantren dan warga yang 

hidup di sekitarnya. Tentu saja hal tersebut mempengaruhi kebiasaan 

yang mereka laksanakan, yaitu kebiasaan yang bersifat islami atau 

minimal masih berbau islami. 

Berkaitan dengan diri informan sendiri, beberapa kebutuhan 

informasi muncul. Pada awal kehamilan, seringkali informan mengalami 

mual, muntah, dan gejala semacamnya. Menghadapi keadaan tersebut, 

informan membutuhkan informasi tentang cara meringankan kondisi yang 

mereka keluhkan. Keluhan lain yang sering diungkapkan adalah pegal-

pegal badan di usia kehamilan tua. Meskipun hal-hal tersebut umum 

terjadi dan normal, namun mereka tetap membutuhkan informasi 

mengenai cara yang bisa membuat mereka lebih nyaman dan menikmati 

kehamilan mereka.  

”ganti2 seng ta’ takokno, soale keluhane ganti2, biasae. Kadang 
kan sikilku linu, kadang ngelu.. (yang saya tanyakan berbeda-beda, 
karena biasanya, keluhannya beda.. terkadang kakiku linu, 
terkadang pusing... ”  (Ana). 
”ngge kale bu bidan mawon.. kulo tangglet.. ngge.. nopo seng kulo 
rasaaken waktu niku... (ya sama bu bidan saja... saya tanyakan.. 
apa yang saya rasakan waktu itu...)” (Anis) 
 

Masalah lain yang kerap dihadapi oleh informan yang mengalami 

kehamilan adalah selulit. Selulit yang muncul di bagian tubuh yang melar 

mengikuti perkembangan rahim seringkali menjadi momok yang ingin 

mereka basmi. Informasi tentang bagaimana merawat kulit sejak awal 
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kehamilan untuk menghindari selulit dan bagaimana menghilangkan 

selulit yang sudah muncul merupakan kebutuhan mereka. Informan Ana 

dan Alus menyatakan 

”waktu iku kan seng iki mbak athik, garet2 nang weteng.. ta’ 
takokno bu bidan (waktu itu yang ini Mbak Athik, garis-garis di 
perut.. aku tanyakan ke bu bidan)” (Ana) 
”...iya, pasti terutama itu.. pasti perutnya kan ada bilur-bilur 
putihnya itu kalo melahirkan .. ya itu.. mungkin perut saya terlalu 
besar.. jadi bilurnya itu buanyak sekali sampe ke atas ini 
lho..(menunjukkan bagian bawah dadanya) trus sampe sekarang itu 
ya.. belum ilang.. ya..ndak papa memang melahirkan.. tapi ya.. 
jadi lain....” (Alus) 
 

Kini, senam hamil telah dikenal luas, termasuk di Kabupaten 

Jombang. Meskipun belum banyak ahli maupun tenaga instruktur senam 

hamil di daerah ini, namun keingintahuan tentang pelaksanaannya telah 

muncul pada para informan. Mereka mengetahui bahwa senam hamil 

akan berguna untuk stamina dan persiapan kelahirannya. 

Mereka membutuhkan informasi tentang kelas senam hamil yang 

bisa diikuti, kapan waktunya, dimana tempatnya, dan berapa biayanya. 

Salah seirang informan menyatakan 

”ya saya dapatkan dari buku-buku itu kalo kehamilan..ya senam-
senamnya juga itu, cara supaya melahirkan nanti gak sakit.. habis 
melahirkan itu..” (Alus). 
 

Setelah melahirkan, informan masih juga memerlukan beberapa 

informasi yang bisa dimanfaatkan untuk dirinya sendiri. Pemulihan 

kesehatan dan stamina merupakan kebutuhan informasi utama. Hal ini 

karena stamina yang bagus akan menentukan kemampuannya untuk 

mengasuh bayinya yang telah lahir.  
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Bagi informan yang menjalani operasi, informasi mengenai 

pemulihan kesehatan meliputi perawatan luka jahitan dan kegiatan-

kegiatan yang perlu dihindari atau harus dilakukan untuk mempercepat 

pemulihannya. Satu informan menyatakan: 

”...paling pemulihan kesehatan ibu pascaoperasi kalo saya ya...” 
(Muna). 
 

Baik informan yang bersalin secara normal maupun melalui 

operasi memerlukan informasi tentang perawatan tubuh pasca 

persalinan. Cara menjaga stamina ketika mengasuh bayi, misalnya, 

merupakan informasi yang sangat berguna bagi informan yang baru 

melahirkan. Informasi perawatan tubuh secara tradisional juga 

merupakan informasi yang diperhatikan oleh informan penelitian ini.  

”terus.. apa ya.. cara merawat orang melahirkan.. untuk ibunya...” 
(Ida). 
 

Bagaimanapun juga, sebagai bagian dari masyarakat Jawa, para 

informan seringkali mendengar informasi tentang mitos-mitos yang 

berhubungan dengan kehamilan. Informan Anis tampak setuju, 

memperhatikan, dana mengamini mitos-mitos tersebut. Dia menyatakan 

“o.. engge.. tiang sepahipun ndawuhi tasek rumiyen.. nggee nek 
medal dalu ngge mboten kantuk mbak.. mangan nopo-mangan nopo 
ngge kudu dijogo.. kersani medalipun gangsar mbak.. ibune 
kepenak... (o.. iya.. duluorang tua memberitahu.. ya.. kalau keluar 
malam tidak boleh.. makanan yang dimakan harus dijaga.. supaya 
keluarnya lancar, mbak.. ibunya nyaman...)” (Anis) 
”iya.. ya.. piye iko.. nek hamil gak oleh anu..kudu senden, sikile 
kudu dicancang...(iya.. ya.. bagaimana.. kalau hamil tidak boleh 
anu.. harus bersandar, kakinya harus diikat)” (Ida). 
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Hidup dan tumbuh di lingkungan yang masih relatif tradisional 

dan gaya hidup sederhana, kedua informan tersebut memperhatikan 

perkataan orang tua yang umumnya adalah mitos. Mereka mematuhi 

mitos tersebut. Hal ini dipicuoleh kebutuhan afektif mereka mengenai 

rasa ingin dihargai dan dibenarkan oleh orang tua.  

Salah satu contoh mitos adalah tidak boleh memakan telur 

selama hamil. Menurut mereka, hal tersebut akan mempersulit 

kelahiran. Padahal, mitos tersebut bertentangan dengan saran para 

dokter, yaitu agar mengkonsumsi telur selama kehamilan demi 

pemenuhan protein untuk janin. 

Contoh lain adalah memakan daun kemangi. Menurut mitos, Ibu 

yang sedang mengandung tidak boleh mengonsumsi kemangi karena akan 

membuat plasenta hancur. Hal tersebut sesuai dengan pendapat para 

dokter bahwa kemangi memang memberi pengaruh buruk untuk 

plasenta.  

Kaki ibu baru melahirkan yang harus diikat, sebagai contoh lain, 

dimaksudkan supaya nantinya tidak timbul varises. Padahal, varises biasa 

muncul sejak kehamilan. Karena beban berat dan peredaran darah di 

kaki yang tidak lancar, maka muncullah varises. 

Karena berbagai ketidakcocokan tersebut, beberapa informan 

lain tidak begitu  saja percaya pada mitos. Latar belakang pendidikan 

pesantren membuat mereka tidak mudah percaya akan hal gaib yang 

tidak sesuai dengan ajaran Islam dan logika. Islam mengajarkan untuk 
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senantiasa belajar dan mengembangkan pengetahuan. Islam mendorong 

untuk tidak mematuhi hal-hal yang masih belum jelas. Oleh karenanya, 

informan merasa lebih baik mengonfirmasikan mitos dengan tenaga 

medis terlebih dahulu sebelum menjalankannya. Informan Ana, Alus dan 

Muna menunjukkan hal tersebut. Informan Muna menyatakan 

”ternyata hal-hal yang itu kadang-kadang ada bendernya 
(benarnya).. memang bukan semuanya.. karena mitos.. mitos kan 
ini kadang-kadang memang terjadi.. tapi kalo yang aneh-aneh yo... 
gak percaya” (Muna). 
 

Dengan demikian, kebuthan nformasi kehamilan meliputi 

kebutuhan informasi tentang kesehatan janin dan ibu, tumbuh kembang 

janin, persiapan kelahiran, doa, dan mitos. Pada umumnya, kebutuhan 

informasi kehamilan tersebut muncul karena adanya kebutuhan kognitif 

informan. Untuk memenuhi kebutuhan kognitif, informan harus memiliki 

pengetahuan baru yang bisa didapatkan dengan cara mendapatkan 

informasi. Pengetahuan baru tersebut dibutuhkan untuk kemudan 

diaplikasikan dalam menjalani kehamilan mereka. 

 

b. Kebutuhan Informasi Pengasuhan Bayi 

Pengasuhan bayi dimulai sejak kelahiran. Namun, berbagai 

kebutuhan informasi tersebut dikenali oleh informan sejak sebelum 

kehamilan.  

”...itu.. tentang pengasuhan anak.. dadi sebelum hamil pun sudah 
mulai mencari tentang gimana mengasuh anak.. apa.. mendidik 
anak dan sebagainya.. psikisnya.. rohaninya.. iya....” (Muna). 
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Pernyataan salah satu informan tersebut menunjukkan beragam 

kebutuhan informasi mengenai pengasuhan bayi. Berbagai kebutuhan 

informasi lain adalah sebagaimana teruraikan berikut ini. 

Perawatan kesehatan dan sterilitas menjadi informasi utama 

yang harus diperhatikan oleh ibu baru. Selain itu, pada masa-masa ini, 

informan memerlukan informasi tentang perawatan bayi baru. Para 

informan menjelaskan 

”...cara merawat si kecil.. nol sampe empat bulan...” (Alus) 
”...caranya memandikan bayi.. trus cara merawat bayi...” (Alus) 
”pengasuhan bayi tentang perawatan bayi..terutama neo natus.. 
artinya yang baru lahir gimana?...” (Muna) 
”yang pertama ya.. merawat bayi.. pertamanya nggak bisa.. ya 
ngerti, ya.. tentang perawatan bayi gimana.. cara memandikan.. 
masih takut.. ini ditinggal yang tinya, terpaksa ini.. wes.. ta' wanek 
wanekno..suwe2 maleh kendel dhewe...(saya beranikan diri.. lama-
kelamaan jadi berani)” (Ida) 
”harus tahu cara werawat bayi.. yang utama itu...” (Ida) 
 

Isu perawatan bayi baru tersebut terutama mengenai cara 

memandikan. Biasanya, sampai dengan tali pusat bayi lepas, informan 

mendapatkan bantuan bidan atau perawat atau dukun bayi untuk 

memandikan bayinya. Jika hal ini yang terjadi, maka informan 

membutuhkan informasi tentang orang yang kompeten untuk 

melaksanakannya. Kalimat yang menggambarkan ini adalah 

”...informasi engkok yang mandikan ini aja.. ini aja..gitu-gitu” 
(Muna) 
 

Namun, ketika tidak lagi mendapatkan bantuan dalam 

memandikan, informan perlu informasi mengenai cara yang benar dalam 

memandikan bayi yang belum bisa mengangkat kepala. Informasi 
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tersebut dibutuhkan karena informan sebagai orang tua harus tetap 

menjaga kebersihan dan keselamatan bayinya (Duvall dan Brent, 1980: 

160-161). Tentu saja, selain cara memandikan, mereka juga 

membutuhkan informasi tentang tata cara pemakaian popok maupun 

bedong dan cara meminimalisasi kemungkinan kecelakaan yang bisa di 

alami si kecil.  

Kebutuhan informasi tentang pemakaian popok, bedong, dan 

seterusnya muncul terutama adanya kebimbangan pada para informan. 

Kebimbangan tersebut adalah mengenai cara yang benar untuk 

memakaikannya. Kebimbangan terjadi karena para informan menyadari 

adanya perbedaan tentang hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan 

dalam perawatan bayi antara kebiasaan orang tua jaman dahulu dengan 

perkembangan dunia kesehatan saat ini. 

Masyarakat Jombang, termasuk perempuannya, senantiasa 

terbuka akan perubahan. Salah satunya adalah dalam hal perawatan 

bayi. Jika hal yang dianjurkan oleh orang tua sesuai dengan tradisi 

mereka merupakan hal yang tidak dilarang dalam kedokteran, maka 

tidak masalah bagi mereka untuk mempraktikkannya. Namun, ketika hal 

tersebut bertentangan, maka informan merasa membutuhkan informasi 

lebih lanjut tentangnya. 

Contohnya adalah pemakaian bedong. Budaya Jawa 

menganjurkan bayi dipakaikan bedong agar kakinya lurus. Menurut 

medis, memang perlu bayi dipakaikan bedong, namun tidak untuk alasan 
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agar kakinya lurus. Kaki bayi akan lurus dengan sendirinya pada usia si 

bayi sudah membutuhkan kakinya untuk berjalan. Bayi dipakaikan 

bedong agar dia merasa hangat dan bisa tidur nyenyak. Untuk bayi yang 

malah terganggu jika memakai bedong, para bidan tidak menganjurkan 

untuk membedongnya. 

Lain lagi jika mitos tersebut berkaitan dengan gurita. Mitos 

menyatakan bahwa gurita harus dipakaikan pada bayi agar perutnya 

ramping. Padahal, sangat normal jika bayi sampai dengan anak-anak 

memiliki perut yang agak menggelembung. Ketika beranjak remaja, 

perut akan terbentuk terutama dengan bantuan olahraga. Lebih dari itu, 

pemakaian gurita yang terlalu kencang (yang umumnya memang 

dikencangkan) dikhawatirkan akan mengganggu pertumbuhan organ 

dalam perut bayi dan metabolismenya. 

Pada umumnya, informan akan lebih tenang dalam mematuhi 

mitos jika mereka mengetahui bahwa mitos tersebut sesuai dengan 

pendapat para ahli kesehatan. Jika tidak sesuai, informan terkadang 

mematuhi mitos yang dikatakan kepadanya demi rasa hormat pada orang 

tua. Namun, jika benar-benar bertentangan dengan dunia kesehatan, 

maka para informan memilih untuk meninggalkan mitos tersebut. 

Hal ini disebabkan karena munculnya kebutuhan afektif dan 

kognitif secara bersamaan. Ingin dihargai oleh orang yang lebih tua, 

kebutuhan afektif informan, membuat informan memperhatikan 

informasi mengenai mitos. Namun, untuk bisa masuk akal mereka, 
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kebutuhan kognitif, informan perlu mendapatkan kebenaran mitos dilihat 

dari sudut pandang medis.  

Kebutuhan informasi yang sangat penting untuk ibu yang 

mengasuh bayi adalah imunisasi. Imunisasi merupakan perlindungan 

kedua bagi bayi setelah Air Susu Ibu (ASI). Menurut rekomendasi IDAI, 

bayi seharusnya mendapatkan imunisasi pertamanya segera setelah lahir. 

Setidaknya, bayi yang sehat sudah mendapatkan imunisasi pertamanya di 

minggu pertama kehidupan mereka. 

Informasi tentang imunisasi pertama dan imunisasi-imunisasi lain 

merupakan informasi yang dibutuhkan oleh informan. Pernyataan para 

informan 

”...tentang imunisasi...” (Alus) 
“ngge saking ibu bidane ngoten niku.. mbenjeng.. tanggal pinten 
mriki.. mriki maleh… (ya dari bu bidan.. besok.. tanggal berapa 
kesini.. kesini lagi...)” (Ida). 

 
Informasi tentang imunisasi ini meliputi berbagai hal. Hal 

pertama adalah jenis imunisasi apa saja dan untuk perlindungan apa saja 

yang harus diberikan pada bayi. Selain itu, umumnya informan 

memerlukan informasi tentang waktu, tempat, dan biaya imunisasi.  

Selain memiliki posyandu di setiap kelurahan, Jombang juga 

memiliki tidak kurang dari lima dokter anak yang melayani imunisasi di 

praktek pribadinya. Salah satu dokter anak senior bahkan berskala 

internasional. Dia seorang duta WHO. Pada praktek pribadinya, dia 

mempersilakan warga Jombang yang mampu mendapatkan bagi bayinya 

jenis imunisasi terkini dengan harga yang masih mahal.  
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Bagi informan yang memanfaatkan jasa puskesmas dan posyandu, 

informasi yang dibutuhkan adalah tentang kapan dan dimana posyandu 

akan digelar dan imunisasi apa saja yang dilayankan. Bagi informan yang 

mengimunisasikan anaknya ke dokter anak, maka kebutuhan 

informasinya adalah kapan si bayi harus diimunisasi lagi dan berapa biaya 

untuk imunisasi selanjutnya. Informasi tersebut dibutuhkan terutama 

jika imunisasi yang akan diberikan adalah imunisasi tambahan dan 

produk baru yang masih relatif mahal.  

Sebagaimana kebutuhan informasi ketika hamil, informasi 

penting bagi para ibu yang mengasuh bayi adalah tentang tumbuh 

kembang bayi. Tumbuh kembang bayi adalah segala perubahan yang 

terjadi pada anak, dilihat dari berbagai aspek fisik, motorik, bahasa, 

emosi, kognitif, dan psikososial bayi (Indiarti, 2007: 216). Oleh karena 

itu, informasi yang berkaitan sangat penting untuk diketahui ibu, sebagai 

modal kesiapan untuk mengasuh bayinya. Informan menyadari  

”.. terus.. ini.. tentang perkembangan..ini.. banyak sekali... 
tentang pertumbuhan otak" (Alus). 
 

Perubahan yang pesat pada tahun pertama kehidupan manusia 

sangat perlu dipahami. Dalam tahapan usia tertentu, bayi mengalami 

karakteristik tumbuh kembang tertentu.  

”.. terus.. ini.. tentang perkembangan.. " (Alus) 
”...tentang anak satu bulan mulai apa.. dua bulan mulai 
apa..gitu....” (Alus) 
”...dari nol sampe empat bulan, kemudian empat bulan sampe 
berapa bulan.. gitu.. ada sampe umur dua tahun.. itu saya baca...” 
(Alus). 
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”...itu penting dan tumbuh kembang balita..dadi tahapan-tahapan 
tumbuh kembang balita.. itu penting bagi seorang ibu.” (Muna) 
 

Informan penelitian menyatakan bahwa mereka membutuhkan 

informasi tentang perkembangan kemampuan motorik dan bahasa bayi. 

Utamanya, informasi perkembangan yang ingin mereka ketahui adalah 

tentang perkembangan kecerdasan bayi. Dengan mendapatkan informasi-

informasi tersebut, informan diharapkan bisa mengusahakan tumbuh 

kembang bayi secara optimal. 

Terkadang, informan mengalami masalah dalam perkembangan 

anaknya. Mengenai perkembangan motorik bayi, misalnya, informan Alus 

menceritakan 

”Dulu waktu anak saya belum waktu itu lho belum dua bulan itu 
kepalanya sudah gini2, saya takut. Saya konsultasikan ke dokter, 
kepalanya pengen diangkat dokter., trus masih bayi itu suka 
mengejan,, ndak kenapa-kenapa itu mengejan..lho, gak buang air 
itu kok mengejan, kenapa? O.. gak papa,, lama-lama nanti ilang 
sendiri, dia kan berusaha ngangkat kepalanya gini itu sambil 
mengejan.. terus ditaruh lagi... padalan kata dokternya gak boleh 
belum waktunya.” (Alus). 
 

Kebutuhan informasi dalam hal ini meliputi informasi tentang 

skala pertumbuhan berat dan tinggi badan bayi yang sehat. Informasi 

tentang berapa banyak seharusnya berat badan naik dan tinggi badan 

dan lingkar kepala bertambah pada tiga bulan pertama, tiga bulan 

selanjutnya, dan seterusnya merupakan kebutuhan informasi yang 

penting. Informasi tersebut adalah untuk mengontrol dan mengawasi 

pertumbuhan bayi. Dengan demikian, jika pertumbuhan tidak sesuai, ibu 
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bisa segera berkonsultasi pada individu yang kompeten, seperti bidan 

atau dokter.  

Informasi tentang pertumbuhan fisik yang penting dan dialami 

ketika masih bayi merupakan salah satu kebutuhan informasi informan 

yang mengasuh bayi. Sebagai contoh, informan Alus menyatakan bahwa 

dia penasaran tentang informasi mengenai pertumbuhan gigi pada bayi.  

”lha ini katanya mulai tumbuh gigi itu mulai enam bulan, kan..anak 
saya tiga bulan itu yang pinggir-pinggirnya sini itu sudah keluar 
putih-putih itu.. katanya orang-orang.. kalo tumbuh gigi yang 
pertama kali itu kan dari depan.. saya ini juga bingung. Kok dari 
samping..terus.. ini belum saya konsultasikan ini masalah gigi ini 
mbak” (Alus). 
 

Optimalisasi tumbuh kembang bayi tersebut tentunya harus 

didukung dengan gizi yang cukup bagi bayi. Pemenuhan kebutuhan 

fisiologis bagi bayi tersebut merupakan tanggung jawab ibu. Kebuthan 

fisiologis bayi tersebut memicu timbulnya kebutuhan kognitif ibu. 

Kebutuhan kognitif ibu memotivasi tumbuhnya kebutuhan informasi. 

 Dalam hal ini, kebutuhan informasi informan adalah mengenai 

jenis dan porsi nutrisi yang sebaiknya diterima oleh bayi, mengenai air 

susu ibu (ASI), susu formula, dan jenis makanan serta pola pemberian 

makan bagi bayi 6 bulan ke atas. Para informan menjelaskan 

”Soal gizi bayi ini informasinya saya dapatkan ya waktu imunisasi 
seperti ini tadi saya tanya-tanya, mulai berapa bulan dok.. boleh 
dikasih makan....” (Alus) 
”...makanan dan ASI...” (Alus). 
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 Di antara lima kebutuhan informasi tersebut, informasi 

mengenai ASI merupakan informasi yang paling mendapatkan perhatian 

para ibu, terutama tentang bagaimana memperlancar ASI.  

”Lha ASI saya ini tidak begitu lancar, anak saya kalo minum saya itu 
nangis soalnya anak saya itu lahirnya  kecil, terus disarankan dokter 
itu minum susu tambahan.” (Alus) 
“ngge..  mike cek bancar.. jamu.. jamu jawi ngoten niku lho 
mbak.. ten nggene narodo mriku… gepyok (ya.. susunya belum 
lancar.. jamu.. jamu jawa itu lho mbak.. di toko narodo situ.. 
gepyok)” (Anis) 
”kulo semerap saking ibu... nopo-nopo niku.. jamu kunir.. 
ase..m...(saya tahu dari ibu.. apa itu.. jamu kunir.. asam...)” (Anis) 
“iya..katanya orang-orang dulu mbak.. anu.. moro sepuh kulo.. 
sampean anu..susune diuyet-uyet.. (mertua saya.. kamu anu.. 
susunya dipijat-pijat) umur berapa.. hamilnya umur.. pun besar, 
kok.. sudah tujuh bulan.. di masage ta opo..dipijeti.. katek ASIne 
yo gak patek lancar (di massage atau apa.. dipijat.. ASInya memang 
ya tidak begitu lancar)” (Ida) 
 
 

Kabupaten Jombang telah berhasil dengan baik dalam 

menghimbau para ibu untuk memberikan ASI eksklusif. Hal ini 

sebagaimana tertera dalam profil kesehatan Kabupaten Jombang tahun 

2006 yang menyatakan bahwa prosentase ibu yang memberikan ASI 

eksklusif adalah 64,92%. Pengetahuan tentang pentingnya ASI esklusif 

yang diberikan kepada warganya membuat para ibu yang mengasuh bayi 

berusaha memberikannya untuk bayinya. Oleh sebab itu, para informan 

menyadari informasi tentang cara memperbanyak ASI sebagai informasi 

yang mereka butuhkan.  

Ketika tidak bisa memberikan ASI dengan baik pada bayinya, Ida 

membutuhkan informasi tentang PASI (pengganti ASI). PASI adalah susu 

formula khusus untuk bayi. Bagi bayi yang alergi terhadap susu sapi, ibu 
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bisa memberikan susu formula untuk bayi yang berbahan dasar kacang 

kedelai.  

”o.. iya.. suami saya yang ngenet sekarang tentang itu.. PASI, 
pendamping ASI. Suami saya itu selalu mencari informasi tentang 
itu.. apa saja yang bagus untuk bayi.. terutama ini.. punya anak kan 
pingin ananya pinter—pinter.. sehat.. ya.. wis..namanya orang tua 
kan pengennya seperti itu ya nyari informa..si aja.” (Alus) 
”Dicoba waktu diseling kale separo-separo nganggi SGM, separo S-
26, kok anu.. kok mencret.. dadi gak cocok karo SGMe… dospundi? 
Ngge… SGM mboten disukaaken maleh (jadi tidak cocok dengan 
SGMnya.. bagaimana? Ya.. SGM tidak diberikan lagi)” (Ida) 
 

Ketika bayi sudah waktunya mengonsumsi makanan lain selain ASI 

maupun PASI, maka kebutuhan informasi bertambah yaitu tentang MP ASI 

(Makanan pendamping ASI). Informasinya meliputi pola pemberian 

makanan dan jenis makanan yang seharusnya diberikan kepada bayi. 

Informan menuturkan 

”...makanan dan ASI...” (Alus). 
”...pemberian makanan pada bayi...” (Muna) 

Dalam hal optimalisasi tumbuh kembang secara psikis dan rohani, 

informan membutuhkan informasi tentang cara mendidik anak. Informan 

memerlukan informasi untuk membantunya mendidik anak sejak masih 

bayi sehingga anak bisa tumbuh sebagai manusia yang bertakwa dan 

bermlisan. Informan Muna mencontohkan: 

”...tentang seperti mendidik buah hati ala nabi, kayak gitu2..cara 
mendidik anak faudzil adzim, ... dengan latar balakang basic yang 
agama, dadi bagaimanapun itu sangat...” (Muna) 
”cara mendidiknya dan mengasuh nanti gimana?” (Muna) 
”...jadi mencari informasi gimana sebetulnya cara mendidik anak 
dengan jarak yang dekat...” (Muna) 
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Seringkali, informan merasakan keingintahuan tentang kabar bayi 

lain. Informan Ana menjelaskan 

”...lha ngobrol ambek ibu-ibu pas cerito anakku sak mene wes iso 
ngene.. iso ngunu (...lha berbincang dengan ibu-ibu lain, waktu 
mereka cerita anakku sudah bisa begini.. bisa begitu..)” (Ana) 
”iya.. dari sodara-sodara juga tentang itu.. tentang kebiasaan.. kalo 
anak kecil gak boleh begini..gak boleh gitu..” (Alus) 
 

Kebutuhan informasi informan dalam hal ini adalah tentang pengalaman 

ibu lain tentang bayi mereka. Informasi tersebut dimaksudkan untuk 

memenuhi kebutuhan afektif informan.  

Ketika Informasi menunjukkan bahwa pengalaman ibu lain 

tentang bayinya adalah sama dengan informan, maka informan merasa 

aman bahwa bayi dan dirinya sendiri juga baik-baik saja sebagaimana 

bayi dan ibu yang lain. Perasaan aman muncul ketika informan merasa 

bahwa dirinya sudah melakukan hal yang benar. Lebih jauh lagi, 

informan butuh rasa dihargai oelh orang lain atas prestasi mereka yang 

sama atau lebh baik dari ibu lain dalam hal pengasuhan bayi.  

Sebagaimana kebutuhan informasi ketika sedang hamil dan 

menghadapi persalinan, informan juga membutuhkan informasi tentang 

doa yang dipanjatkan untuk kepentingan bayi yang sedang diasuhnya. 

Informan menyatakan 

”...trus, kadang kan lare tasek alit..baru dados ibu.. pengen 
semerap ngge dungo2 ne... (...terus, terkadang kan anak masih 
kecil, baru jadi ibu.. ya, ingin tahu doa-doanya...)” (Anis) 
”doa-doa iya..” (Muna) 
”...itu mesti ada yang doa-doa yang disitu, supaya menjadi ibu yang 
baik, gitu.” (Muna) 
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Informan membutuhkan informasi khusus ketika mereka sedang 

menghadapi situasi tertentu, misalnya yang sulit bagi mereka, dalam 

pengasuhan bayi. Sebagai contoh, informan Muna dalam penelitian ini 

membutuhkan informasi tentang cara mendidik dan merawat anak yang 

berdekatan jarak usia dan cara mengusahakan optimalisasi tumbuh 

kembang anak pertamanya. Informan Muna menuturkan 

”ya..pada waktu itu gini...kan, ketika... gak nyangka sebetulnya... 
kok hamil.. moro-moro yo, kan sebetulnya emang gak KB... ya 
KBnya kalender ya... cuman  ternyata kan gagal, hamil. Hamil 
setelah anak umur tujuh bulan... Lha waktu itu ada ketakutan... 
gimana nanti? Gitu..lha nomor siji kasihan kakaknya.. jadi mencari 
informasi gimana sebetulnya cara mendidik anak dengan jarak yang 
dekat....” (Muna) 
”seng anak pertama.. anak kedua bagus.. seng anak pertama itu 
kan dia alergi susu sapi, pake susu soya.. mungkin karena rasanya 
kan soya gak begitu enak..sehingga kan volumenya dia minum 
mungkin kurang dan dia anaknya sangat aktif.. mungkin kebutuhan 
antara kalori ambek masuk dan keluarnya tidak berimbang sehingga 
pertumbuhannya tidak optimal.pertumbuhannya ya.. yang gak 
optimal.. nek perkembangane optimal..antara kondisi motorik, 
perilaku, kecerdasan.. itu optimal.. tapi pertumbuhannya dia dari 
segi fisiknya tidak optimal..anak pertama itu....” (Muna) 
 

Maka, kebutuhan informasi pengaushan bayi meliputi berbagai 

aspek. Pertama adalah kebutuhan informasi mengeani perawatan bayi. 

Kedua adalah tentang tumbuh kembang bayi yang berhubungan dengan 

imunisasi dan gizi bayi. Kemudian, informasi lain yang dibutuhkan adalah 

mengenai pengalaman ibu lain dalam pengasuhan bayi. Terakhir, 

informan masih tetap memiliki kebutuhan informasi tentang doa dan 

mitos. 

Kesimpulannya, kebutuhan informasi kehamilan dimotivasi oleh 

kebutuhan kognitif informan. Sedangkan, selain dipicu oleh kebutuhan 
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kognitif, kebuthan informasi pengasuhan bayi juga muncul karena adanya 

kebutuhan afektif. Dalam hal ini, kebutuhan afektif muncul karena 

terpenuhinya kebutuhan kognitif mereka, mengenai pengetahuan 

tentang pengasuhan bayi dengan baik dan benar. 

 

2. Sumber Informasi Informan 

Sumber informasi yang dimanfaatkan oleh informan dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu sumber informasi terekam dan sumber 

informasi personal. Sumber informasi terekam bisa berupa media cetak 

maupun elektronik. Sumber informasi personal bisa merupakan sumber 

informasi personal formal dan personal informal. Berikut adalah tabel 

sumber informasi yang diikuti dengan uraian pembahasannya. 

Tabel 4.2 Sumber Informasi Kehamilan dan Pengasuhan Bayi  
bagi Informan 

No Jenis sumber informasi Detail sumber informasi 
Buku 
Majalah 
Brosur 

Media cetak 

Koran  
Televisi  

1 Sumber 
informasi 
terekam 

Media 
elektronik internet 

Dokter 
Bidan 

Formal 

Staf pemasaran produk 
minuman dan makanan bayi 
Orang tua 
Suami 
Saudara 
Teman 

2 Sumber 
informasi 
personal 

informal 

Dukun bayi 
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a. Sumber Informasi Terekam 

Sebagaimana telah disebutkan, informan memanfaatkan sumber 

informasi terekam untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Sumber 

informasi terekam tersebut berupa media cetak maupun media 

elektronik. Buku, majalah, koran dan brosur merupakan media cetak 

yang dimanfaatkan sebagai sumber informasi. Di sisi lain, media 

elektronik yang dimanfaatkan adalah televisi dan internet. 

Media cetak yang sering dikonsumsi oleh informan adalah buku 

dan majalah. Buku merupakan sumber informasi terekam yang umum 

dimanfaatkan oleh informan.  

”dan saya.. buku-bukunya ibu itu kan banyak jadi saya bisa 
mendapatkannya langsung dari buku itu juga...” (Alus) 
”tentang kehamilan itu.. ya saya dapatkan dari buku-buku itu kalo 
kehamilan....” (Alus) 
”dari buku dan majalah.. kebanyakan...” (Muna) 
”kadang-kadang mencari buku-buku itu.. tentang pengasuhan anak.. 
dadi sebelum hamil pun sudah mulai mencari tentang gimana 
mengasuh anak.. apa..mendidik anak dan sebagainya...” (Muna) 
”...yang saya punya buku-buku itu kebanyakan mesti buku-buku dari 
pengarang islam, artinya masih ada tentang...” (Muna) 
”dari buku-buku kedokteran yang saya punya.. buku tentang 
kandungan” (Muna) 
 

Koran juga merupakan sumber informasi yang dimanfaatkan oleh 

informan. Berikut adalah penuturan informan 

”seandainya kayak temen saya punya ini.. (menunjukkan fotokopi 
guntingan artikel) ya saya pinjem.. trus saya fotokopi...” (Alus) 
”dapet dari koran.. kayak gini (Al memperlihatkan fotokopi artikel 
koran) untuk saya fotokopi.. gitu” (Alus) 
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 Selain buku dan koran, media cetak yang seringkali dikonsumsi 

adalah majalah. Informan memilih bahan bacaan yang menyajikan 

informasi tentang kehamilan dan pengasuhan bayi.  

” majalah ayah bunda seng sembilan bulan menakjubkan” (Ana) 
”dari buku dan majalah.. kebanyakan...” (Muna) 

Selain itu, brosur di biasa ada di pusat layanan kesehatan juga 

mendapatkan perhatian informan. 

”...brosur-brosur.. ya hanya membaca thok.. tapi gak 
memperhatikan.. tapi ngge angsal tambahan pengetahuan...” (Ida) 
 

Jombang adalah kota kecil. Di kota ini, buku tidak menjadi 

barang utama yang dicari. Budaya membaca masih cukup asing. 

Masyarakat lebih banyak berkutat dengan pemuasan kebutuhan 

primernya. Secara perlahan masyarakat Jombang telah bergerak menuju 

tingkat ekonomi yang lebih mapan tetapi buku kelihatannya masih 

dianggap sebuah kemewahan. 

Kondisi umum tersebut juga tergambarkan dari para informan 

penelitian ini. Informan yang sarjana dan berkecukupan saja, yaitu Muna 

dan Alus, yang mengonsumsi buku. Mereka menyadari bahwa mereka bisa 

mendapatkan banyak informasi melalui membaca. Bagaimanapun juga, 

informan lain tidak biasa membaca dan tidak mengusahakan akses 

terhadap media cetak tertentu. Akses terhadap media cetak sebagai 

sumber informasi hanya mereka dapatkan jika ada orang lain yang 

memnunjukkan atau memberikan pada mereka.  
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Media elektronik yang lazim dikenal dan dinikmati adalah 

televisi. Dibandingkan dengan radio, informan lebih memilih televisi 

sebagai sumber informasi kehamilan atau pengasuhan bayinya. 

Tayangan-tayangan khusus yang menyajikan informasi yang berkaitan 

dengan kehamilan dan pengasuhan bayi mendapatkan perhatian tertentu 

bagi informan.  

”sering se mbak, pas onok acara TV seng bayi-bayi, ibu dan bayi 
ngonoiko, sering aku nontok ngono iko seneng...(Sering kok mbak, 
waktu ada acara televisi yang bayi-bayi, ibu dan bayi itu, sering 
saya menonton tayangan seperti itu senang...)” (Ana) 
”iya.. kalo sabtu itu kan banyak ya acara tentang ibu dan anak itu.. 
saya liat tv itu.” (Alus) 
”ato kadang-kadang pas jam-jam istirahat ada acara tivi kayak apa 
misalnya kid and mom itu kan misalnya..pas ada waktu luang.. itu 
bisa...” (Muna) 
”Iya, nonton tivi ngge memperhatikan iklan...” (Ida) 
 

Terkadang, bahkan kaleng susu merupakan sumber informasi 

”biasane seng ten kaleng susu..dibaca juga.. takarannya berapa.. 
kan takut nanti kalo tidak sesuai....” (Ida) 
 

Frekuensi maupun rutinitas menonton televisi tidak membuat 

seorang informan mencari atau mendapatkan informasi lebih banyak 

daripada yang jarang menonton televisi. Televisi bisa menjadi sumber 

informasi yang efektif ketika informan bermaksud untuk menelusuri 

informasi di televisi, terutama pada tayang-tayangan tertentu yang 

berhubungan dengan kehamilan dan pengasuhan bayi.  

Internet juga merupakan sumber informasi bagi para informan. 

Informan menceritakan 

”...pengetahuan itu saya dapatkan lewat internet” (Alus) 
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”o. Iya.. suami saya yang ngenet sekarang tentang itu.. PASI, 
pendamping ASI. Suami saya itu selalu mencari  informasi tentang 
itu.. apa saja yang bagus untuk bayi.. terutama ini.. punya anak kan 
pingin anaknya pinter—pinter.. sehat.. ya.. wis..namanya orang tua 
kan pengennya seperti itu ya nyari informa..si aja. trus diprintkan, 
di bawa pulang, aku disuruh baca” (Alus) 
”ya.. kalo dari internet mencari.. tapi jarang sekali.” (Muna) 

Informan memanfaatkan internet di warung internet maupun di 

tempat kerja. Jika tidak sempat mengakses internet untuk memperoleh 

informasi, informan meminta orang lain untuk mengakses dan kemudian 

melaporkan hasil aksesnya pada informan.  

Sejak tahun 2000an, warung internet semakin menjamur di 

Jombang. Pada awalnya, pelanggan walung internet adalah para 

mahasiswa. Namun, pada perkembangannya, selain para pelajar, warga 

umum juga sudah mulai memanfaatkannya. Hal tersebut terdorong oleh 

murahnya harga akses yang mencapai Rp.10.000,- untuk enam jam 

pemakaian. 

Selain itu, kebanyakan kantor pemerintahan menyediakan akses 

internet. Akses tersebut berupa jaringan LAN maupun nirkabel. Demikian 

pula banyak kantor swasta lain. Oleh karenanya, internet merupakan 

salah satu sumber informasi yang diperhitungkan oleh para informan. 

Pemanfaatan sumber informasi terekam oleh informan 

didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertimbang pertama adalah 

kemudahan akses. Misalnya, Buku yang sudah dimiliki merupakan pilihan 

pertama sebagai sumber informasi daripada buku yang harus dibeli. Hal 

ini juga menunjukkan bahwa biaya merupakan faktor pertimbangan dan 
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mengakses sumber informasi terekam. Buku yang mahal dan akses 

internet yang membutuhkan biaya tidak dimanfaatkan oleh semua 

informan. Namun, semua informan memanfaatkan brosur atau buku 

panduan lain yang didapatkan secara gratis. 

  

b. Sumber Informasi Personal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan memiliki dua 

macam sumber informasi personal. Sumber informasi personal pertama 

adalah sumber infromasi personal formal, yaitu tenaga kesehatan dan 

staf penjualan produk minuman dan makanan untuk ibu hamil dan 

batita. Sumber informasi personal yang kedua adalah orang-orang yang 

ditemui informan sehari-hari. Mereka adalah orang yang terlibat dalam  

percakapan sehari-hari bersama informan (sumber informasi personal 

informal).  

Sumber informasi personal formal bagi informan adalah dokter 

dan bidan. Dokter spesialis kandungan dan dokter spesialis anak 

merupakan sumber informasi yang bisa mereka andalkan. Informan 

menganggap bahwa dokter spesialis sangat kompeten untuk memberikan 

informasi yang berkaitan dengan kehamilan dan pengasuhan bayi, 

terutama dalam bidang kesehatan.  

”dan setelah positif itu saya bawa ke dokter spesialis kandungan, 
saya usg...” (Alus) 
”saya pas periksa habis apa.. operasi itu.. pas periksa habis operasi 
tu.. ini dihilangkan pake apa dokter? trus disuruh ngasih baby oil...” 
(Alus) 
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”...saya tanya-tanya, mulai berapa bulan dok.. boleh dikasih 
makan...” (Alus) 
”ditanyakan ke dokter kan ke dokter sampe tiga dokter, waktu 
itu...” (Muna) 
”satu bulan sekali ke dokter kandungan.. ketika hamil.. jadi selalu 
bertanya aktif tentang perkembangan bayi, ibu, waktu itu.” (Muna) 
”ngge.. anu.. setelah saya kok telat.. saya ke dokter parmin...” 
(Ida) 
 
 

Informan Alus menyatakan bahwa dokter adalah sumber 

informasi yang dia temui ketika sumber informasi personal yang lain 

tidak bisa memberikan jawaban.   

Bagaimanapun juga, bagi informan Ana dan Anis, dokter bukan 

merupakan sumber informasi utama mengenai kesehatan. Mereka hanya 

ke dokter jika benar-benar harus. Namun, sampai saat ini mereka tidak 

memiliki pengalaman berkomunikasi dengan dokter mengenai kehamilan 

dan pengasuhan bayi.  

Bidan merupakan sumber informasi utama mereka di bidang 

kehamilan dan pengasuhan bayi. Dengan jelas, para informan 

menyatakan 

”yo aku takok-takok nang bidan ngunu...” (Ana) 
”ngge kale bu bidan mawon” (Anis) 
“ngge.. tangglet.. ten bu her (nama bidan) mriku... (ya.. 
bertanya.. pada bu her...)” (Anis) 
”he-eh, biasane dari bidan-bidan.. kan mereka kan lebih.. 
pengalamannya kan lebih banyak..dan udah biasa merawat 
bayi...”(Muna) 
”curhate.. ya dengan umi.. orang tua.. trus ke bidan-bidan” (Muna) 
”ngge saking ibu bidane ngoten niku.. mbenjeng.. tanggal mriki.. 
mriki maleh… (ya dari ibu bidannya itu.. besok.. tanggal sekian 
kesini.. kesini lagi...)” (Ida) 
”terus bidane ngutus nyusoni... (trus bidannya menyuruh 
menyusui)” (Ida) 
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Bidan adalah tenaga kesehatan terdidik dan terlatih yang sangat banyak 

membantu dalam kesehatan ibu dan anak. 

Di Kabupaten Jombang, tenaga bidan merupakan ujung tombak 

program kesehatan ibu dan anak (KIA). Menyebar di seluruh daerah 

Kabupaten Jombang, bidan mendapatkan prosentase terbanyak dalam 

pemeriksaan kehamilan dan penolongan persalinan dibandingkan dengan 

dokter dan dukun bayi. Bidan juga merupakan pendamping dukun bayi 

yang terlatih, yang diijinkan oleh Dinas Kesehatan untuk membantu 

persalinan.  

Staf pemasaran atau seringkali disebut seles oleh warga Jombang 

juga menjadi sumber informasi bagi informan. Informan Alus memiliki 

pengalaman dalam hal ini 

”ya, sebelumnya saya kan sudah dikasih sales dari prenagen itu 
caranya memandikan bayi.. trus cara merawat bayi.. dari nol sampe 
empat bulan, kemudian empat bulan sampe berapa bulan.. gitu....” 
(Alus) 
 

Staf pemasaran produk makanan dan minuman untuk ibu hamil, 

menyusui, dan bayi bisa dijadikan salah satu sumber informasi oleh 

informan. Para staf tersebut memiliki banyak informasi tentang bayi. 

Mereka adalah tenaga pemasaran terlatih yang memiliki pengetahuan 

umum yang luas mengenai kehamilan dan pengasuhan bayi. Selain bisa 

memberikan informasi secara lisan, mereka juga memiliki berbagai buku, 

brosur, dan bahan bacaan lain yang bisa dibagikan pada para pelanggan 

atau calon pelanggannya. Karena mereka memiliki motif promosi agar 
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dagangannya laku, maka informan bisa sangat memanfaatkan mereka 

sebagai sumber informasi kehamilan dan pengasuhan bayi.  

Dukun bayi juga merupakan salah satu sumber informasi bagi 

informan.  

”Kadang-kadang disuruh tanya sama dukun bayi.. dukun bayi 
kadang-kadang.. dukun bayi dukun pijete bayi itu lho...” (Muna) 
 

Meskipun gerak dukun bayi sebagai penolong persalinan di 

Jombang semakin dibatasi, perempuan di Jombang masih banyak 

memanfaatkan jasa dukun bayi. Jasa dukun bayi tersebut adalah 

memandikan bayi baru, memijat bayi dan ibu, serta merawat peralatan 

bayi baru. Dengan masih seringnya berkomunikasi dengan dukun bayi 

yang berpengalaman dalam hal kehamilan dan pengasuhan bayi, 

informan memanfaatkan dukun bayi sebagai sumber informasi.  

Selanjutnya, sumber informasi personal informal bagi informan 

adalah orang tua, suami, saudara, teman kerja, dan teman 

lainnya.Seluruh informan penelitian ini memanfaatkan orang tua mereka 

sebagai sumber informasi.  Orang tua merupakan orang yang dekat 

dengan dan dipercaya oleh informan. Orang tua adalah orang tua sendiri 

maupun mertua. 

”biasanya orang tua, saudara-saudara, seng..  berpengalaman ta 
lah, mbak...” (Ana) 
”kebetulan ibu saya seorang bidan, jadi saya mendapatkan 
informasi banyak sekali dari ibu saya” (Alus) 
”ya memang mereka memberi tahu saya.. kebetulan dari orang tua 
saya.. dari mertua saya...anak kami ini adalah cucu pertama jadi, 
saking senengnya.. semua ngasih saran banyak sekali” (Alus) 
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”mbahe kung ngge pun priso piyambak kok. Mbahe kung niki (sambil 
melirik anaknya), moro sepah kulo... (kakeknya sudah tahu kok. 
Kakeknya –bayi- ini, mertua saya -yang memberitahu-...)” (Anis) 
”...mboten nate ten tiang lintu mboten nate.. ngge tiang sepah 
kulo piyambak (tidak pernah bertanya pada orang lain.. ya orang 
tua saya sendiri)” (Anis) 
”curhate.. ya dengan umi.. orang tua.. trus ke bidan-bidan” (Muna) 
”orangtua iya, kebanyakan  apa sih.. kalo orang jawa itu 
pengasuhan bayi pada awal-awal.. pengalaman kadang-kadang hal 
yang.. kayak misalnya.. empat puluh hari biasanya anak itu rewel” 
(Muna) 
”iya..katanya orang-orang dulu mbak.. anu.. moro sepuh kulo... 
(iya.. kata orang-orang dulu mbak.. anu.. mertua saya...)” (Ida) 
”ya.. dari.. orang tua.. untuk memandikan...” (Ida) 

Orang tua perempuan merupakan sumber informasi kehamilan 

dan pengasuhan bayi yang bisa diandalkan. Mereka berpengalaman dalam 

menjalani kehamilan dan pengasuhan bayi. Namun demikian, orang tua 

pria pun menjadi sumber informasi bagi informan. Informan dalam 

penelitian ini menyatakan orangtua laki-laki bisa memberikan informasi 

mengenai doa untuk anak dan informasi lain yang berkaitan.  

Suami adalah anggota keluarga lain yang juga merupakan sumber 

informasi kehamilan dan pengasuhan bayi. Menurut pengalaman 

informan, suami bersama-sama informan mengalami kehamilan dan 

pengasuhan bayi.  

“kalo doa-doa paling yo suami yang memberitahu” (Ana) 
”o.. iya.. suami saya yang ngenet sekarang tentang itu.. PASI, 
pendamping ASI. Suami saya itu selalu mencari  informasi tentang 
itu.. apa saja yang bagus untuk bayi.. terutama ini... trus 
diprintkan, di bawa pulang, aku disuruh baca” (Alus) 
”disanjangi ayahipun piyambak... (diberitahu sendiri oleh 
ayahnya...)” (Anis) 
 

Oleh karenanya, suami juga tertarik akan informasi yang 

berkaitan denganhal tersebut. Setelah mendapatkan informasi yang 
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berkaitan dengan kehamilan dan pengasuhan bayi, tanpa diminta pun 

suami membagi informasi tersebut kepada informan. 

Selain orang tua dan suami, saudara juga menjadi sumber 

informasi bagi informan. Saudara bisa memberikan informasi sesuai 

dengan pengalamannya dalam menjalani kehamilan dan pengasuhan 

bayi. Kepada saudara, informan bisa menanyakan berbagai macam hal 

dengan terbuka. Oleh karenanya, saudara merupakan sumber informasi 

yang ditemui oleh informan.  

”iya.. dari sodara-sodara juga tentang itu.. tentang kebiasaan.. 
kalo anak kecil gak boleh begini..gak boleh gitu....” (Alus) 
”dari keluarga paling cuman informasi engkok yang mandikan ini 
aja.. ini aja.. gitu-gitu” (Muna) 
 

Teman di lingkungan tempat tinggal maupun di lingkungan kerja 

merupakan sumber informasi bagi informan. Bersama teman, seringkali 

informan saling bertukar pengalaman, bertukar informasi. Teman yang 

juga sedang hamil atau mengasuh bayi bisa memberikan informasi aktual 

yang diperoleh berdasarkan apa yang sedang atau telah dialaminya. Oleh 

karenanya, informan juga menjadikan teman sebagai sumber informasi. 

”o.. iya.. kebetulan tetangga-tetangga saya ini kan juga banyak 
yang habis melahirkan anak.. ya.. saling tukar informasi tentang 
imunisasi. .tentang apa..kalo sama temen2 itu biasanya itu o.. gak 
boleh gini.. gak ilok.. (tidak pantas) gak boleh gini.. gak ilok. .gitu” 
(Alus) 
”sharing dengan sesama dokter yang sudah pengalaman.. punya 
anak..atau dokter spesialis kandungan.. kalo ada kesempatan untuk 
tanya...” (Muna) 
”...kedua, dari teman saya yang kebetulan sedang belajar spesialis 
dalam sekolah spesialis kandungan.” (Muna) 
”iya.. terose rencang ten kantor ya.. piye iko.. nek hamil gak oleh 
anu..(iya.. kata teman kantor ya.. bagaimana itu.. kalau hamil 
tidak boleh anu...” (Ida) 
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Bagi informan, para sumber informasi personal informal lebih 

mereka sukai daripada sumberi informasi personal formal. Meskipun 

informasi yang mereka sampaikan tidak selalu sesuai, namun komunikasi 

berhadapan merupakan cara yang lebih disukai untuk mengakses 

informasi dari sumber informasi. Selain itu, manusia memang cenderung 

mencari informasi dari sumber yang paling mungkin diakses (Durrance 

dalam Varjels, 1986: 74). Begitu pula informan dalam penelitian ini. 

Selain kedua jenis sumber informasi di atas, di Jombang tersedia 

pula pusat layanan kesehatan dan perpustakaan sebagai lembaga yang 

bisa dimanfaatkan sebagai sumber informasi. Namun, tidak ada informan 

yang menyatakan bahwa mereka memanfaatkan lembaga-lembaga 

tersebut sebagai sumber informasi. Mereka memang memiliki 

pengalaman berkunjung ke pusat layanan kesehatan, namun mereka 

tidak melaksanakan penelusuran informasi kecuali ketika berhadapan 

dengan bidan atau dokter.  

Di sisi lain, tidak ada satu pun informan yang mengunjungi 

perpustakaan Mastrip di Kota Jombang maupun perpustakaan lain untuk 

memenuhi kebutuhan informasi kehamilan dan pengasuhan bayinya. 

Selain karena tidak adanya promosi tentang perpustakaan tersebut yang 

sampai pada informan. Rendahnya budaya baca di Jombang juga 

mempengaruhi kondisi tidak adanya informan memanfaatkan 

perpustakaan ini.  
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Pembahasan tersebut menunjukkan modus pemilihan sumber 

informasi personal oleh informan. Kemudahan akses merupakan alasan 

utama dalam pemilihan sumber informasi. Oleh karenanya, sumber 

informasi personal informal yang tersedia sepanjang hari merupakan 

pilihan pertama. Jika ternyata sumber informasi tersebut tidak mampu 

memberikan informasi, maka pilihan jatuh pada sumber informasi 

personal formal, yaitu tenaga kesehatan. 

Maka, peneliti menyimpulkan bahwa modus pemilihan sumber 

informasi terekam sama dengan pemilihan sumber informasi personal. 

Akses dan biaya merupakan bahan pertimbangan informan dalam 

memutuskan untuk memanfaatkan sumber informasi tertentu. Lebih 

mudah akses dan lebih murah biaya yang harus dikeluarkan, maka 

sumber informasi lebih disukai dan lebih banyak dimanfaatkan. 

 

3. Pencarian Informasi Informan 

Berdasarkan dimensi pencarian informasi dalam kehidupan 

sehari-hari yang diterangkan oleh Salvolainen (1995: 266-267), pencarian 

informasi yang dilaksanakan oleh informan adalah pencarian informasi 

praktis. Informan melaksanakan pencarian informasi karena mereka 

sedang menghadapi situasi hamil atau mengasuh bayi. Informan 

menginginkan informasi praktis yang bisa langsung diaplikasikan untuk 

menghadapi berbagai situasi dalam kehamilan maupun pengasuhan bayi. 
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a. Pencarian Informasi Melalui Sumber Informasi Terekam 

Informan melaksanakan pencarian informasi melalui sumber 

informasi terekam. Sumber informasi terekam yang dimanfaatkan adalah 

media cetak dan media elektronik. Dalam menggunakan media-media 

tersebut sebagai sumber informasi, informan melaksanakan pencarian 

informasi yang bermacam-macam. 

Ketika sumber informasinya adalah media cetak, informan 

membaca untuk mendapatkan informasi yang mereka inginkan. Ketika 

aktif mencari, informan telah mengetahui kebutuhan informasinya dan 

mengetahui media cetak yang harus dia baca untuk memenuhi kebutuhan 

informasinya. Ketika melakukan pencarian aktif seperti ini, informan 

dengan segera mencari media cetak yang dia butuhkan tersebut. 

Terkadang, informan sudah mengidentifikasi kebutuhan informasi 

dan mengetahui media cetak yang sesuai. Namun, informan tidak 

langsung mencari media cetak tersebut. Informan mengingat kebutuhan 

informasinya dan memenuhinya ketika sedang mengonsumsi media cetak 

yang sesuai.  

Sebelum membaca untuk mendapatkan informasi, informan perlu 

menemukan media cetak yang sesuai dengan kebutuhannya terlebih 

dahulu. Informan Muna menyatakan tentang keragaman cara para 

informan mendapatkan bahan bacaan. Ungkapannya adalah 

”ada dikasih.. ada beli.. pinjam teman.. gitu.. dari sodara..” 
(Muna) 
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Informan yang mampu, membeli bahan bacaan yang sesuai untuk 

dijadikan sumber informasi. Informan Muna menuturkan 

”kadang-kadang mencari buku-buku itu... tentang pengasuhan 
anak....” (Muna) 
 

Kegiatan membeli tersebut dilaksanakan ketika informan memiliki 

kesempatan untuk pergi ke toko buku. 

”sedang.. gak terlalu aktif cari buku.. informasi.. ngoyo juga gak.. 
kebetulan gak seberapa... gak sampe ngoyo-ngoyo sampe ke toko-
toko buku yang besar untuk mencari informasi, karena kan jombang 
kota kecil. Jadi kita kalo pengen informasi yang lengkap kan di 
kota.. dadi  di toko-toko buku yang besar itu kan gak ada..gak 
sampe ngoyo ke surabaya waktu itu ndak.. ya.. sedang-sedang aja.” 
(Muna) 
”kalo pas ada kesempatan ke surabaya.. kadang-kadang mencari 
buku-buku itu..tentang pengasuhan anak.” (Muna) 
 

Kabupaten Jombang tidak memiliki toko buku yang dianggap 

lengkap oleh informan. Oleh karenanya, mereka umumnya kurang dekat 

dengan keadaan memiliki buku, mengaksesnya, apalagi membacanya. 

Hal ini sangat membatasi pemenuhan kebutuhan informasi informan 

melalui buku atau media cetak lain.  

Menurut pengalaman informan dalam penelitian ini, mereka  

berusaha mendapatkan informasi dari media cetak yang sudah mereka 

miliki sebelumnya. Jadi, mereka memanfaatkan media cetak yang sudah 

tersedia.  

”dan juga karena tugas saya di puskesmas, sehingga ada informasi.. 
buku-buku panduan..gitu tentang kehamilan.. dan juga.. kami.. 
kebetulan kami ada pelatihan waktu kami sebelum hamil ada 
pelatihan tentang persalinan.. dadi paling ndak buku-buku panduan 
seperti itu bisa dadi pedoman.” (Muna) 
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Pada situasi lain, terkadang informan juga harus meminjam 

media cetak. Informan Alus, misalnya, menyatakan bahwa dia membaca 

media cetak yang dimiliki oleh ibunya untuk memenuhi kebutuhan 

informasinya. Informan Muna, di sisi lain, dengan jelas menyatakan 

bahwa dia meminjam media cetak temannya jika dia menganggap media 

cetak tersebut sesuai dengan kebutuhan informasinya. Beberapa 

informan menceritakan 

”seandainya kayak temen saya punya ini.. ya saya pinjem.. trus 
saya fotokopi” (Alus) 
”...Ada teman punya buku.. dan kebetulan saya juga punya 
buku....” (Muna) 
 

Terkadang, informan juga memfotokopi 

”dapet dari koran.. kayak gini (memperlihatkan fotokopi artikel 
koran) untuk saya fotokopi.. gitu...” (Alus) 
 

Tindakan memfotokopi artikel yang ditemukan biasanya untuk bisa 

menyimpan bacaan tersebut.  

Cara lain dalam mendapatkan media cetak adalah dengan 

menerima pemberian orang lain. Individu yang memberikan media cetak 

kepada informan adalah anggota keluarga lain, teman, dan bahkan staf 

pemasaran produk tertentu. Informan Ana dan Muna pernah 

mendapatkan bacaan tercetaknya sebagai pemberian dari saudara 

mereka. Di sisi lain, informan Alus menyatakan pernah mendapatkan dari 

suaminya. Mereka menyatakan 

”...ditukokno (dibelikan) majalah ayahbunda....” (Ana) 
”ya, sebelumnya saya kan sudah dikasih seles (staf pemasaran) dari 
prenagen itu caranya memandikan bayi.. trus cara merawat 
bayi....” (Alus) 
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Ada saatnya, informan belum menyadari kebutuhan informasinya. 

Informan secara kebetulan menemukan informasi yang ternyata 

merupakan kebutuhan informasinya. Kebetulan menjumpai media cetak 

tertentu bisa terjadi di mana saja, di rumah, rumah kawan, pusat 

layanan kesehatan, dan sebagainya. Media cetak yang menjadi sumber 

informasi pun bisa berupa apa saja, buku, majalah, pamflet, brosur, dan 

sebagainya. 

Bagaimanapun juga, dua informan menyatakan tidak pernah 

mendapatkan informasi dari media cetak buku maupun majalah. 

Membaca keduanya bukan hal yang biasa mereka lakukan. Meskipun 

demikian, salah satu informan, yaitu informan Ida, menyatakan bahwa 

dia membaca brosur maupun kaleng kemasan produk minuman atau 

makanan bayi dan mendapatkan informasi darinya.  

Penemuan menunjukkan bahwa hanya informan yang memiliki 

rasa kebutuhan yang tinggi saja yang mengonsumsi buku sebagai sumber 

informasinya, dalam hal ini yaitu informan Alus dan Muna. Kedua 

informan ini memahami pentingnya membaca media yang tepat untuk 

memenuhi kebutuhan informasi. Informan lain tidak mengalaminya 

karena sebagaimana kebanyakan warga Jombang, membaca bukanlah 

budaya mereka, dan buku merupakan barang mewah. 

Bagi beberapa informan lain, membeli koran dan majalah 

merupakan suatu pemborosan. Selain mereka tidak terbiasa dan tidak 

menikmati membaca koran dan majalah, mereka juga merasa bahwa 
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uang yang bisa dikeluarkan untuk membeli koran maupun majalah bisa 

digunakan untuk hal lain yang lebih penting bagi mereka, seperti 

membeli buku pelajaran anak-anak mereka.  

Informan yang tidak banyak membaca melewatkan banyak 

informasi penting mengenai kehamilan dan pengasuhan bayi. Informan 

bisa dengan mudah mendapatkan bahan bacaan di perpustakaan, namun 

mereka tidak memanfaatkannya. Jika majalah terlalu mahal, informan 

bisa membeli tabloid yang sarat informasi.  

Saat ini, banyak sekali tabloid maupun majalah yang bergenre 

ibu muda terbit bulanan. Majalah-majalah untuk orang tua banyak 

membahas masalah kehamilan dan pengasuhan anak sejak bayi. Tabloid-

tabloid yang terbit mingguan pun banyak beredar. Kios-kios koran dan 

majalah di Jombang menyediakan majalah-majalah dan tabloid-tabloid 

tersebut. 

Selain itu, Dinas Kesehatan Kabupaten Jombang juga sering 

mengedarkan brosur, pamflet, maupun poster yang berhubungan dengan 

kehamilan dan pengasuhan bayi. Semua media tersebut bisa didapatkan 

dengan mudah dan gratis di puskesmas dan rumah sakit-rumah sakit di 

wilayah Jombang. Selain itu, seringkali apotik-apotik menyajikan brosur 

dari produk tertentu yang juga sarat informasi kehamilan dan 

pengasuhan bayi. Informan mengaku 

”oo.. ada promosi gitu ta.. ya hanya membaca thok.. tapi gak 
memperhatikan.. tapi ngge angsal (ya memperoleh) tambahan 
pengetahuan.” (Ida)  
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”biasane seng ten kaleng susu..dibaca juga.. takarannya berapa.. 
kan takut nanti kalo tidak sesuai” (Ida) 
 

Semua informan melaksanakan pencarian informasi melalui 

media elektronik televisi.  

”iya.. kalo sabtu itu kan banyak ya acara tentang ibu dan anak itu.. 
saya liat tv itu” (Alus) 
 

Menonton televisi merupakan kegiatan sehari-hari para informan. 

Mereka mengaku bahwa mereka tidak begitu sering menonton televisi. 

Meskipun demikian, mereka tetap mendapatkan informasi tentang 

kehamilan dan pengasuhan bayi dari televisi. Mereka bisa 

mendapatkannya melalui berbagai macam cara.  

Salah satu cara tersebut adalah dengan mengingat jadwal 

tayangan acara yang berkaitan dengan kehamilan dan pengasuhan bayi. 

Informan Ana menyatakan bahwa dengan mengingat jadwal suatu acara, 

dia berusaha agar tidak ketinggalan untuk menyaksikan acara tersebut. 

Baginya, merupakan hal penting untuk mengetahui banyak hal mengenai 

kehamilan maupun pengasuhan bayi, termasuk melalui televisi. 

Pernyataannya adalah 

”Pas anak pertama iku ta' titeni (jadwale), mbak (Waktu anak 
pertama dulu saya hafalkan, mbak)” (Ana) 
 

Bagi para informan, menyaksikan tayangan yang berhubungan 

dengan kehamilan dan pengasuhan bayi membuat mereka menerima 

banyak menerima informasi mengenai hal tersebut. Namun, tidak semua 

informan merasa perlu menghafal jadwal tayangan tertentu. Bagi 

mereka, menelusur acara televisi pada pagi hingga siang hari di akhir 
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pekan sudah cukup untuk mendapatkan berbagai informasi tentang 

kehamilan dan pengasuhan bayi.  

”iya.. pokoknya hari sabtu itu banyak mbak.. mulai jam delapan 
sampe jam sebelas itu.. ganti-ganti cenel itu banyak...” (Alus) 
“ahad sabtu, pas libur.. iya..pas liat ada kesempatan kayak 
konicare biyen niko (seperti acara konicare dulu), kayak gitu-gitu.” 
(Muna) 
 

Menurut informan Alus, pada pagi hingga siang hari di akhir 

pekan, banyak stasiun televisi secara bergantian menayangkan acara 

khusus yang membahas kehamilan dan pengasuhan bayi. Dengan 

demikian, di masa-masa tersebut, informan memilih untuk 

memprioritaskan acara yang berhubungan dengan kehamilan dan 

pengasuhan bayi daripada acara lain yang ditayangkan.  

DI sisi lain, informan Muna tidak secara pasti menelusur pada hari 

Sabtu. Namun, ketika ada kesempatan menonton televisi dan ada acara 

yang menyampaikan informasi yang dibutuhkannya, informan ini 

mengutamakan acara tersebut daripada acara lain. 

”ndak, ndak rutin, pas kebetulan ada acara-acara, pas ada 
kesempatan ada acara, ya itu yang diutamakan.. acara-acara itu.. 
kan” (Muna)  
”ato kadang-kadang pas jam-jam istirahat ada acara kayak apa 
misalnya kid n mom itu kan misalnya.. pas ada waktu luang.. itu 
bisa...” (Muna) 
 

Ada kalanya, informan bisa memenuhi kebutuhan informasinya 

melalui iklan yang ditanyangkan stasiun televisi.  

” Iya, nonton TV ngge memperhatikan iklan.. ngge kadang saget 
semerap niku.. nopo.. kados asifit saget mbancaraken ASI.. tapi 
ya.. mboten patek (iya, menyaksikan ya memperhatikan iklan.. ya 
kadang jadi tahu itu.. apa.. seperti asifit bisa memperlancar ASI.. 
tapi ya..tidak seberapa” (Ida) 
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Sebab informan tidak menyaksikan tayang yang berkaitan dengan 

pengasuhan bayi di televisi bermacam-macam. Ada kalanya hal tersebut 

disebabkan oleh ketidaksukannya menyaksikan televisi. Di saat lain, hal 

ini disebabkan oleh  kebiasaan informan untuk mengutamakan tayangan 

sinetron dan kuis daripada tayangan sarat informasi.  

Kebiasaan ini merupakan tipikal para ibu-ibu. Bagi warga 

Jombang yang tidak bekerja, bergaul dengan tetangga sekitar pada siang 

dan sore hari masih dilakukan. Namun, dengan semakin terjangkaunya 

televisi dan banyaknya stasiun televisi yang bisa mereka nikmati, mereka 

memiliki pilihan kegiatan lain. Hal ini menunjukkan potensi televisi 

sebagai sumber informasi yang bisa mereka manfaatkan. 

Melalui internet, hanya dua informan yang melaksanakan 

pencarian informasi. Beberapa cara yang mereka lakukan adalah 

sebagaimana pernyataan mereka 

”Ya memang sengaja, saya mencari informasi itu soalnya saya 
sudah beberapa bulan telah menikah kok belum hamil, kemudian 
saya.. mencari informasi...” (Alus) 
”o.. iya.. suami saya yang ngenet sekarang tentang itu... namanya 
orang tua kan pengennya seperti itu ya nyari informa..si aja... 
diprintkan itu  biasanya...” (Alus) 
 

Ternyata, meskipun akses terhadap internet sudah terjangkau, 

belum banyak warga dari kalangan ibu-ibu yang memanfaatkannya. 

Bahkan meskipun Pemkab Jombang telah menyediakan akses internet 

gratis, tidak banyak ibu yang memanfaatkannya. Hal ini disebabkan oleh 
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ketidaktahuan mereka akan internet; apakah internet itu dan apa yang 

bisa mereka lakukan dengannya. 

Tampaknya, ketidaktahuan mereka didukung dengan anggapan 

ketidakumuman internet bagi para ibu-ibu. Sebagaimana ciri perempuan 

Jombang yang terbuka pada perubahan, mereka mempersilahkan para 

generasi yang lebih muda untuk memanfaatkan internet. Namun, mereka 

merasa tidak perlu beradaptasi dengan mencoba memanfaatkannya. Bagi 

mereka, hal yang berhubungan dengan teknologi baru adalah urusan 

orang muda, orang tua tidak perlu ikut campur. 

Sebagai tambahan, penemuan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa mereka yang memanfaatkan internet adalah mereka yang telah 

mengenal dan memanfatkannya sejak sebelum menikah. Sebelum 

mereka hidup berkeluarga di Jombang, mereka pernah tinggal di 

lingkungan lain (tempat kuliah mereka) di mana mereka lebih akrab 

dengan akses internet. Ketika berdomisili di Jombang, mereka 

meneruskan kebiasaan menelusur internet tersebut. 

Melalui sumber infomasi terekam, para informan melaksanakan 

berbagai uaya untuk mendapatkan informasi. Melalui media cetak, 

beberpaa upaya yang dilaksankan untuk mengakses sumber informasi 

adalah dengan memanfaatkan media cetak yang sudah dimiliki, 

meminjam dari orang lain, membeli, memfotokopi, dan diberi. Melalui 

media elektronik, para informan mencari dengan sengaja, menelusur 

sendiri, maupun menelusur dengan bantuan suami. 
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b. Pencarian Informasi Melalui Sumber Informasi Personal 

Sumber informasi personal formal dan sumber informasi personal 

informal merupakan sumber informasi yang disukai oleh informan. Hal ini 

karena pencarian informasi dilaksanakan dengan berkomunikasi dengan 

orang lain. Dengan bercakap-cakap, informan bisa secara langsung 

menanyakan sesuatu dan mendapatkan jawabannya. Ketika ada hal yang 

kurang dimengerti oleh informan, informan bisa dengan segera 

menanyakannya kembali. Oleh karenanya, percakapan dengan sumber 

informasi merupakan hal yang praktis bagi informan dalam mendapatkan 

informasi.  

Ketika melalui sumber informasi personal formal, informan aktif 

bertanya dan cenderung tahu apa yang ingin ditanyakan. Informan 

mengidentifikasi kebutuhan informasi dan merencanakan pertanyaannya 

sebelum berkunjung ke tenaga kesehatan, baik dokter maupun bidan. 

Para informan menyampaikan 

”yo aku takok takok nang bidan ngunu (ya aku bertanya-tanya pada 
bidan, begitu)” (Ana) 
”apa yang saya keluhkan langsung saya tanyakan...” (Alus) 
”Saya konsultasikan ke dokter...) (Alus) 
”yang mau ditanyakan ini-ini-ini..misalnya gitu.. dadi sudah 
dirancang sebelumnya..gitu” (Muna) 
”saya sama suami biasanya saling engkok (nanti) yang ditanyakan  
ini-ini-ini, gitu.. tapi kalo sampek buat footnote, catetan gitu 
enggak” (Muna) 
”iya, ketika hamil..jadi selalu bertanya aktif tentang perkembangan 
bayi, ibu, waktu itu.” (Muna) 
”kemudian saya periksa ke dokter spesialis kandungan yang itu.. 
yang biasanya itu..baru terus dapat informasi lengkap.. o.. gak.. 
gak papa” (Muna) 
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Biasanya, kebutuhan informasi yang ingin mereka peroleh adalah yang 

berhubungan dengan situasi yang sedang mereka hadapi.  

Berusaha mendapatkan informasi dari tenaga kesehatan bagi 

informan adalah hal yang bagus. Informan menganggap tenaga kesehatan 

merupakan orang yang kompeten dalam memberikan informasi yang 

mereka butuhkan. Tak jarang, informan menanyakan kembali pertanyaan 

yang sudah pernah dia tanyakan ke orang lain. Hal ini karena informan 

ingin mengklarifikasi kebenaran informasi yang didapatkannya. Mereka 

ingin mengetahui kebenaran informasi menurut ahlinya.  

Selain itu, informan juga mendapatkan informasi dari tenaga 

kesehatan secara diberitahu. Informan tidak bertanya terlebih dahulu 

kepada tenaga kesehatan. Setelah diberitahu, informan baru menyadari 

bahwa informasi yang diberikan adalah informasi yang sesuai untuknya, 

sesuai dengan kebutuhannya.  

”langsung di kasih tahu, gak pernah tanya” (Ana) 
”terus.. untuk menjaga keselamatan ibu dan anak itu disarankan 
untuk dikeluarkan sekarang” (Alus) 
”Lha ASI saya ini tidak begitu lancar, anak saya kalo minum saya itu 
nangis soalnya anak saya itu lahirnya  kecil, terus disarankan dokter 
itu minum susu tambahan” (Alus) 
”yang kedua justru nggak cari tahu.. wes pasrah gitu.. ternyata 
malahan di kasih tahu ambek doktere” (Muna) 
”terus bidane ngutus nyusoni... (ters ibu bidan menyuruh untuk 
menyusui)” (Ida) 
”ngge saking ibu bidane ngoten niku..mbenjeng.. tanggal mriki.. 
mriki maleh (ya dari ibu bidannya itu.. besok.. tanggal sekian 
kesini.. kesini lagi...)” (Ida) 
 
 

Praktik pencarian informasi yang sedemikian biasa terjadi ketika 

partispan sedang berada di bawah tanggung jawab tenaga kesehatan, 
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seperti ketika sedang menjalani persiapan operasi di rumah sakit atau 

selepas persalinan dan belum pulang dari rumah sakit. Pengalaman salah 

satu informan 

”pertama kali Sasa itu.. kan ada jahitan.. lho.. kok ada jahitan.. 
kan takut bidane.. terus tanya.. lho dok, ini pasien ini anu katanya 
kok dari suratnya dokterkan ada pengantar.. normal.. o.. 
iya..normal.. itu ndak papa..akhirnya normal (pertama kali Sasa itu 
kan ada jahitan.. lho, kok ada jahitan.. kan bidannya takut.. lho 
Dok, ini pasien anu katanya kok dari surat pengantar dokter.. 
normal.. o.. iya.. tidak apa-apa.. normal. . itu tidak apa-apa.. 
akhirnya normal)” (Ida) 
 

Dari sumber informasi staf pemasaran, informan menceritakan 

”diinformasikan sama mbak salesnya ini.. mbak sales ini kan 
buanyak omongnya jadi saya banyak informasi dari mbak nya 
itu....” (Alus) 
”wis.. semua informasi kalo saya ndak tahu ya tanya ke mbak itu.. 
kalo gak tahu lagi ya tanya ke dokter.” (Alus) 
 

Di sisi lain, sumber informasi informal dan informan bergaul dan 

sering berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Sumber informasi 

informal adalah orang tua, suami, anggota keluarga lain, maupun teman-

teman. Kepada mereka, informan lebih leluasa bertanya aktif.  

Bertanya secara aktif dilakukan oleh informan dalam komunikasi 

bertatap muka. Pencarian informasi seperti ini juga bisa dilakukan oleh 

informan dengan berkomunikasi melalui alat bantu teknologi komunikasi, 

seperti telepon atau telepon genggam. Dengan bantuan teknologi 

tersebut, informan tidak hanya bisa bercakap-cakap secara lisan, namun 

juga bisa berkomunikasi melalui pesan singkat (sms) 

Terjangkaunya harga telepon genggam dan layanan pengiriman 

pesan singkat sangat membantu komunikasi para ibu dari kelas ekonomi 
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bawah di Jombang. Para informan termasuk dari para ibu yeng 

memanfaatkan telepon genggam. Dengan keterbatasan waktu untuk 

keluar dari rumah karena harus merawat bayinya, para informan 

menemukan bahwa pesan singkat merupakan jalur komunikasi yang 

sesuai untuk mereka.  

Selain itu, seringkali sumber informasi personal informal dengan 

sengaja maupun tidak sengaja, tanpa diminta, memberikan informasi 

kepada informan. Ketika sengaja memberikan informasi, biasanya 

keluarga maupun teman yang menjadi sumber informasi berasumsi 

bahwa informan membutuhkan informasi tersebut.  

”tiang sepahipun tasek rumiyen... ngge di anui.. ancene pun 
didawuhi..nggee...(orang tuanya dulu.. ya di anu.. memang sudah 
diberitahu.. ya..).” (Anis) 
”ayahipun saget piyambak, ngge.. trus kulo diutus 
ndungo...(Ayahnya sendiri bisa, ya.. terus saya disuruh berdoa)” 
(Anis) 
”...katanya orang-orang dulu mbak.. anu.. moro sepuh kulo.. 
sampean anu..susune diuyet-uyet.. umur berapa.. hamilnya umur.. 
pun besar, kok.... (katanya orang-orang dulu mbak.. anu.. mertua 
saya.. kamu anu.. dadanya dipijat” (Ida) 
”...tapi didawuhi begini begini... (tapi diberitahu begini-begini)”  
(Ida) 
 

Tidak hanya disampaikan melalui lisan, informan juga 

mendapatkan informasi dari keluarga melalui tulisan. Sumber informasi 

personal informal menuliskan daftar hal-hal yang menurutnya patut 

diketahui oleh informan. Daftar tersebut dituliskan agar bisa dibaca 

berulang-ulang oleh informan, dipatuhi dan dijadikan rujukan ketika 

informan lupa tentang sesuatu yang berhubungan dengan hal yang 
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dituliskan. Tulisan tersebut kemudian disampaikan kepada dan dibaca 

oleh informan. Informan Alus mengungkapkan 

”Mertua saya itu selalu membuat tulisan kalo mertua saya itu kan .. 
apa... dituliskan.. iya... itu... kan soalnya kalo ngomong kan 
katanya takut lupa.. jadi dituliskan terus dikirim kesini.. banyak 
sekali.” (Alus) 
 

Kesengajaan sumber informasi untuk memberi tahu juga terjadi 

secara spontan. Dalam mengerjakan kegiatan sehari-harinya, informan 

mengalami pemenuhan kebutuhan informasi. Informan Alus 

menceritakan pengalamannya 

 ”kalo saya dulu anak saya masih bayi.. saya membiasakan anak 
saya tidur di pinggir, ibu saya langsung ngasih tahu jangan 
dibiasakan tidur di pinggir, nanti nek wis besar.. sudah bisa 
bergerak2, berguling2, nanti kebiasaaan menidurkan di pinggir.”  
(Alus) 
 

Dia menceritakan bahwa dalam kegiatannya mengasuh anak, dia lalai 

menidurkan anaknya di bagian tepi tempat tidur. Pada saat itu, ibunya 

mengetahui dan menasehatinya untuk tidak mengulangi perbuatannya 

tersebut. Sang ibu dengan sengaja memberi informasi pada informan 

Alus berdasarkan pengalamannya dalam mengasuh bayi.  

Selain beberapa kegiatan pencarian informasi di atas, informan 

juga mengalami diberi tahu oleh anggota keluarga untuk berhubungan 

dengan orang tertentu untuk mendapatkan informasi yang sedang 

dibutuhkannya. Salah satu contoh adalah informan Muna. Dia diberitahu 

oleh kakaknya bahwa dia bisa menanyakan hal yang sedang dirisaukannya 

pada Mbok Sri, seorang dukun bayi langganan keluarganya. Dia 

menguraikan 
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”kadang-kadang disuruh tanya sama dukun bayi.. dukun bayi 
kadang-kadang.. dukun bayi dukun pijete bayi itu lho...” (Muna). 
 

Selain itu, ketika berinteraksi dengannya, Mbok Sri juga 

memberitahu berbagai informasi 

”ya kadang-kadang tanya-tanya..kadang de'e kan.. memang 
merawat beberapa bayi, pernah mandekno.. kayak mbah mbok sri 
gitu kan, seng pengalaman...” (Muna) 

Meskipun informan Muna adalah seorang dokter, namun dia juga 

mengandalkan dukun bayi sebagai sumber informasinya. Dengan 

demikian, informan mengukur kredibilitas sumber informasi personal 

tertentu melalui pengalamannya. Dukun bayi dikenal sebagai orang yang 

suka menyampaikan informasi yang bersifat mistis atau tidak masuk akal.  

Namun, di Jombang, dukun bayi masih dipercaya sebagai orang 

yang kompeten tentang perawatan bayi. Bahkan, dukun bayi masih 

diperkenankan untuk membantu persalinan, dengan syarat telah dilatih 

dahulu atau didampingi oleh bidan. Dipercayanya dukun bayi oleh Dinas 

Kesehatan ini membuat para informan tetap mengandalkan dukun bayi 

untuk membantu mereka. 

Selain dari keluarga, informan juga mendapatkan informasi dari 

teman kerja. Sebagaimana pencarian informasi melalui sumber informasi 

personal lainnya, informan mendapatkan informasi melalui teman 

kerjanya setelah bertanya secara aktif maupun diberitahu oleh teman 

tanpa bertanya. Bersama teman kerjanya, informan juga melakukan 

percakapan sehari-hari yang tidak jarang membahas tentang kehamilan 

dan pengasuhan bayi. Hal tersebut menyebabkan informan secara tidak 
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sengaja memperoleh informasi tentang kehamilan dan pengasuhan bayi 

yang sedang dialaminya.  

Demikian pula ketika informan bergaul dengan teman dan 

tetangga. Ada beberapa cara yang dilaksanakan ketika sumber 

informasinya adalah teman. Informan Muna menguraikan 

”...dari teman saya yang kebetulan sedang belajar spesialis dalam 
sekolah spesialis kandungan, dadi smsan” (Muna) 
”sharing dengan sesama dokter yang sudah pengalaman...” (Muna) 

Dengan adanya teknologi pengiriman pesan singkat, dimanapun sumber 

informasi, informan bisa mengaksesnya. Apalagi, biayanya murah. 

Teknologi ini mempermudah informan untuk mengakses sumber informasi 

personal pilihannya. Informan bisa memilih mendapatkan sumber 

informasi personal yang dianggapnya kompeten dengan lebih leluasa. 

 Dalam hal berhubungan dengan teman, informan tidak dengan 

sangat berniat mencari dan menemui untuk mendapatkan informasi 

darinya. Informan lebih memilih hanya akan bertanya ketika bertemu 

dengan temannya. Seorang informan menyatakan 

”...kalo ada kesempatan untuk tanya.. tapi gak aktif mencari gitu 
gak.. kalo ada ketemuan ato apa, kita bisa bertanya, gitu” (Muna) 
 

Bersama tetangga, mereka saling bercerita tentang banyak hal. 

Mereka juga bercerita tentang hal-hal yang berhubungan dengan 

kehamilan dan pengasuhan bayi. Cerita para informan 

”o.. iya.. kebetulan tetangga-tetangga saya ini kan juga banyak 
yang habis melahirkan anak.. ya.. saling tukar informasi tentang 
imunisasi..tentang apa..kalo sama temen2 itu biasanya itu...” (Alus) 
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Dalam keadaan ini, informan tidak secara sengaja bermaksud 

mencari informasi kehamilan dan pengasuhan bayi. Namun, karena 

dalam percakapan mereka menyinggung hal tersebut, maka terkadang 

informan memperoleh informasi yang dibutuhkannya.  

 

4. Hambatan Pencarian Informasi 

Informan yang aktif dalam mencari informasi lebih banyak 

mendapatkan hambatan daripada informan yang bersikap menjemput 

bola dalam pencarian informasi. Sebabnya adalah informan yang aktif 

lebih berusaha memenuhi kebutuhan informasinya daripada informan 

yang pasif. Bersamaan dengan itu, informan yang aktif juga memiliki 

harapan lebih besar akan terpenuhinya kebutuhan informasi daripada 

informan yang pasif.  

Dalam penelitian ini, informan aktif adalah informan Alus dan 

Muna. Di sisi lain, informan yang pasif adalah informan Anis dan Ida. 

Informan Ana berada di tengah-tengah, karena meskipun dia tidak 

seaktif informan Alus dan Muna, dia juga tidak sepasif informan Anis dan 

Ida. 

Dengan demikian, informan yang lebih banyak mengalami 

hambatan adalah informan Alus dan Muna. Informan Ana juga 

menyatakan mengalami hambatan dalam pencarian informasinya. 

Sebaliknya, informan Anis dan Ida merasa tidak mengalami hambatan 

dalam pemerolehan informasi kehamilan dan pengasuhan bayi.  
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Informan menghadapi hambatan yang berbeda dari tipe sumber 

informasi yang berbeda. Pada sumber informasi terekam, hambatan 

pencarian informasi adalah waktu dan biaya. Pada sumber informasi 

personal, hambatan yang dialami adalah hambatan komunikasi. Pada 

keduanya, terdapat hambatan akses yang menghalangi terpenuhinya 

kebutuhan informasi.  

Kurangnya waktu untuk menelusur informasi merupakan 

hambatan pencarian informasi bagi informan Alus dan Muna. Informan 

Alus mengalaminya ketika dia sudah melahirkan. Alus menyatakan tidak 

sempat lagi untuk membaca buku-buku mengenai pengasuhan bayi 

sebagaimana yang dia lakukan ketika  masih hamil. Keadaan tersebut 

karena informan Alus harus mengasuh sendiri anak kembarnya ketika 

semua anggota keluarga yang tinggal di rumahnya sedang bekerja. 

Bagi informan Muna, pengalaman kurangnya waktu adalah karena 

kesibukannya. Dia menyatakan 

”kalo dari internet jarang sekali.. karena terus terang kan waktu 
tidak ada..tidak adanya waktu, keterbatasan waktu yang tidak 
memungkinkan untuk mencari informasi dari internet” (Muna) 
 

Tugas sebagai dokter di puskesmas di pagi hingga sore hari dan di 

beberapa pusat layanan kesehatan lain di Jombang pada malam hari seta 

akhir pekan mempersempit kesempatan informan Muna untuk menelusur 

informasi melalui internet. Keterbatasan waktu tersebut didukung oleh 

ketidaktersediaan layanan internet yang bisa dimanfaatkan oleh 

informan Muna di tempat kerjanya.  
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Biaya sebagai hambatan pencarian informasi dialami oleh 

informan Ana. Dia menatakan 

”(terkikik), nggak... korane sopo...(tidak, koran siapa...)” (Ana) 
”duite gawe mangan ae mbak.. pokoke gak ngutang.. palangan tuku 
bukune nia (anak pertama informan Ana) daripada tuku buku gawe 
ngunu iku (uangnya dipakai untuk makan saja, mbak.. yang penting 
tidak berhutang.. lebih baik dipakai untuk membeli buku Nia 
daripada membeli buku seperti itu)” (Ana)  
 

Informan Ana menyatakan bahwa daripada dia mengeluarkan 

uang untuk membeli bahan bacaan apapun mengenai kehamilan dan  

pengasuhan bayi, lebih baik dia gunakan uang tersebut untuk membeli 

buku bagi anaknya yang sudah sekolah. Keadaan ekonomi membuatnya 

memilih untuk tidak mengakses sumber informasi tercetak. Dia hanya 

mengonsumsi bacaan yang diberikan atau dipinjamkan oleh orang lain 

kepadanya. 

Pada kesempatan lain, ketika berhadapan dengan sumber 

informasi personal dalam pencarian informasi, informan menghadapi 

beberapa hambatan komunikasi. Hambatan tersebut terkadang berasal 

dari informan sendiri. Di masa lain, hambatan terjadi karena faktor 

sumber informasinya. Terkadang, hambatan juga terjadi karena 

keduanya, informan maupun sumber informasi.  

Hambatan terjadi karena faktor informan ketika informan merasa 

enggan untuk bertanya kepada seseorang mengenai kebutuhan 

informasinya. Keengganan tersebut muncul karena beberapa sebab. 

Sebab pertama adalah informan tidak berani bertanya setelah 

berhadapan langsung dengan sumber informasi. Sebab kedua adalah 
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informan menilai sumber informasi yang sedang dihadapinya kurang 

berkemampuan mengenai informasi yang ingin didapatkannya. Informan 

Alus menuturkan 

”ya pernah.. takutnya.. kadang-kadang orang kan gak mesti mbak.. 
niatnya baik.. niatnya buruk.. ya liat karakter orangnya.. o.. gak 
boleh begini..begini.. begini..Ternyata dibuku saya baca o.. boleh.. 
gitu” (Alus) 
 

Faktor sumber informasi sebagai hambatan terjadi ketika 

informan menganggap bahwa informasi yang disampaikan oleh sumber 

informasi tidak sesuai dengan pengalaman informan. Oleh karenanya, 

informan kecewa terhadap sumber informasi dan informasinya dianggap 

tidak memenuhi kebutuhannya.  

”yo cumak iku maeng, wetengku seng geret-geret.. jarene gak 
popo, jarene mari lahir kan ilang.. tiba'e gak (ya Cuma yang itu 
tadi, garis-garis di perutku.. katanya tidak ada masalah, katanya 
setelah melahirkan hilang.. ternyata tidak)” (Ana) 
 

Ada saatnya, sumber informasi enggan menyampaikan informasi 

tanpa alasan yang jelas. 

Hambatan lain yang dialami informan adalah terjadinya hal yang 

tidak disangka-sangka. Pencarian informasi yang sudah direncanakan 

sebelumnya tertunda karena ada hal lain yang harus diutamakan. 

Informan Muna menceritakan 

”sebenarnya ada rencana untuk konsultasi ke profesor spesialis.. 
gitu.. kemarin sebetulnya rencananya, tapi karena anak kedua 
sakit, jadi gak sido. Rencana memang ke profesor anak.” 
 

Keterbatasan akses juga menjadi hambatan bagi informan. 

Hambatan yang dialami oleh informan Muna dalam pencarian informasi 
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melalui internet di atas juga merupakan contoh keterbatasan akses 

sebagai hambatan pencarian informasi. Ketidaktersediaan akses internet 

di tempat kerja merupakan hambatan bagi informan Muna.  

Keterbatasan akses dalam menemui tenaga kesehatan sebagai 

sumber informasi pun merupakan hambatan bagi informan dalam 

pencarian informasinya. Informan Muna menjelaskan 

”sebenarnya ada rencana untuk konsultasi ke profesor spesialis.. 
gitu.. kemarin sebetulnya rencananya, tapi karena anak kedua 
sakit, jadi gak sido (tidak jadi). Rencana memang ke profesor anak” 
(Muna) 
 

Meskipun RSUD Jombang telah memiliki klinik tumbuh kembang, 

namun belum memiliki seorang pun ahli tumbuh kembang anak yang 

membuka praktek konsultasi di Jombang. Jia ingin mengonsultasikan 

masalah tumbuh kembang bayi, warga Jombang harus ke Surabaya. Oleh 

karenanya, masih sangat terbatas akses terhadap ahli tumbuh kembang 

anak yang sebenarnya sudah sangat dibutuhkan di Kabupaten Jombang. 

Pengalaman lain, Informan Alus menghadapi situasi yang 

mengesalkan baginya ketika dokter yang biasa menjadi sumber 

informasinya tidak praktik untuk beberapa waktu. Pada masa itu, 

informan Alus harus berhadapan dengan dokter lain yang kemudian 

memberikannya informasi yang menurutnya tidak sesuai.  

Maka, hambatan komunikasi merupakan hambatan yang dihadapi 

informasn ketika berinteraksi dengan sumber informasi personal. 

Hambatan komunikas bisa berasal dari informan yang takut bertanya 

maupun dari sumber informasi yang enggan menjawab. Selanjutnya, 
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terdapat pua hambatan komunikasi dari keduanya, yaitu ketika terjadi 

kesalahpahaman antara sumber informasi dan informan. 

Terdapat kesamaan hambatan ketika informan menghadapi 

sumber informasi terekam maupun personal. Hambatan tersebut adalah 

hambatan akses. Akses tidak bisa didapatkan pada sumber informasi 

tertentu karena tidak tersedia di Jombang. Demikian pula ketika akses 

tersebut berhubungan dengan sumber informasi personal. Karena tidak 

ada di Jombang, maka informan tidak bisa mengakses dokter tertentu 

sebagai sumber informasinya ketika dibutuhkan. 

 

5. Perilaku Pencarian Informasi Informan 

Model perilaku pencarian informasi informan dalam hal 

kehamilan dan pengasuhan bayi pada penelitian ini diinterpretasikan 

menurut model praktik informasi dua dimensi yang diajukan oleh 

McKenzie (gambar 2.1, sub sub bab 2.4.4). Dimensi pertama adalah 

model pencarian informasi dan dimensi ke dua adalah fase pencarian 

informasi (lampiran 3). Berikut adalah dua dimensi praktik informasi 

informan dalam penelitian ini. 

Model pencarian informasi pertama adalah pencarian aktif. 

Informan Alus dan Muna termasuk dalam individu yang melaksanakan 

pencarian aktif. Informan Muna dan Alus dalam beberapa kesempatan 

mengidentifikasi kebutuhan informasi mereka dan merencanakan untuk 

memenuhinya. Dalam hal ini, informan Alus dan Muna mengidentifikasi 
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sumber informasi yang akan dituju dan informasi apa saja yang akan 

berusaha didapatkan dari sumber informasi tersebut. 

Model informasi kedua adalah pemindaian aktif. Model ini seperti 

yang dilaksanakan oleh informan Ida ketika membaca label kemasan susu 

formula. Informan Ida mengidentifikasi kebutuhan informasinya, yaitu 

nilai gizi yang terkandung serta takaran yang semestinya diberikan untuk 

bayi. Namun, informan tidak merencanakan secara mendetail untuk 

mencari informasi tentang nilai kandungan zat tertentu pada susu.  

Informan Ana juga melaksanakan model pencarian informasi ini. 

Informan Ana mengidentifikasi kebutuhan informasinya, yaitu hal-hal 

yang berhubungan dengan pengasuhan bayi. Kemudian, informan Ana 

mengidentifikasi sumber informasi yang sesuai, yaitu acara televisi 

tentang ibu dan anak. Informan Ana menyaksikan acara tersebut dan 

menyerap informasi yang berkaitan dengan pengasuhan bayi. Sesuai 

dengan karakteristik model ini, informan Ana tidak menentukan detail 

pasti kebutuhan informasi yang dicarinya dari sumber informasi tersebut. 

Model ketiga adalah pemonitoran tak terarah. Model ini 

dipraktikkan oleh informan Alus ketika dia secara tidak sengaja 

mengenali sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhannya, yaitu 

artikel koran di rumah seorang kawannya. Informan Alus kemudian 

meminjam dan memfotokopi artikel tersebut. Salinan artikel yang dia 

miliki kemudian dibaca dan disimpan, serta dimanfaatkan informasinya.  
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Model by proxy sebagai model ke empat juga terjadi dalam 

pencarian informasi oleh informan penelitian ini. Dalam model ini, ada 

pihak perantara yang membantu informan untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkannya. Perantara tersebut berperan sebagai orang yang 

menyampaikan kebutuhan informasi kepada sumber informasi. 

Selanjutnya, perantara mendapatkan infromasi dari sumber informasi. 

Setelah mendapatkan informasi tersebut, perantara menyampaikannya 

kepada informan. 

Model ini dialami oleh informan Ida menjelang persalinan anak 

pertama di sebuah rumah sakit ibu dan anak. Ketika itu, bidan yang 

menolong menjumpai bekas jahitan pada bagian perut informan. Demi 

kepentingan informan Ida, bidan menanyakan perihal keamanan 

persalinan normal bagi informan kepada dokter kandungan yang telah 

merujuk informan ke rumah sakit tersebut. Kemudian, bidan menerima 

informasi dari dokter bersangkutan. Bidan lalu menyampaikan informasi 

tersebut kepada informan dan memanfaatkannya untuk kepentingan 

informan. 

Dalam melaksanakan empat model pencarian tersebut, McKenzie 

mengajukan dua fase yang dilewati oleh pencari informasi. Fase pertama 

adalah  menjalin hubungan dengan sumber informasi. Fase kedua adalah 

berinteraksi dengan sumber informasi. Di bawah ini adalah pembahasan 

fase pertama pada setiap model diikuti dengan fase kedua pada setiap 

model yang dalami oleh informan dalam penelitian ini. 
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Dalam pencarian aktif, fase pertama adalah identifikasi informan 

terhadap sumber informasi yang akan dimanfaatkannya. Dalam fase ini, 

informan mengetahui bagaimana bisa berinteraksi dengan sumber 

informasi tertentu. Kemudian, informan merencanakan waktu dan 

tempat yang tepat untuk mengakses sumber informasi. 

Salah satu contoh fase ini adalah ketika informan Alus 

mengidentifikasi kebutuhan informasinya, yaitu tentang kondisi 

kesehatan anaknya. Informan mengenali dan merencanakan dokter anak 

langganan keluarganya sebagai sumber informasi yang bisa dituju. 

Kemudian, dalam rangka usaha untuk berinteraksi dengan dokter 

tersebut, informan mendaftarkan anaknya untuk berkunjung ke dokter 

tersebut di hari tertentu. 

Dalam pemindaian aktif, fase menjalin hubungan ini ditandai 

dengan pencarian dan pengenalan sumber informasi yang sesuai. Namun, 

informan tidak seketika berusaha menjalin hubungan agar bisa 

berinteraksi dengan sumber informasi. Informan hanya akan berinteraksi 

jika sudah waktunya, yaitu saat biasanya informan dan sumber informasi 

berinteraksi. 

Pada fase menjalin hubungan dalam model pemonitoran yang tak 

terarah, informan tidak menyadari bahwa dia membutuhkan suatu 

informasi sampai ketika dia menemukan informasi atau sumber 

informasinya. Hal ini biasa terjadi secara spontan dalam keseharian. 

Salah satu contoh adalah apa yang dialami oleh informan Ana, Alus dan 
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Anis mengenai doa-doa. Para informan mengenali kebutuhan informasi 

tersebut ketika suami atau keluarga mereka memberitahu mengenai cara 

berdoa dan doa apa yang dipanjatkan.  

Karakteristik fase menjalin hubungan pada model pencarian 

informasi melalui perantara adalah pencari informasi menerima 

informasi dari sumber informasi atau orang yang menghubungkannya 

dengan sumber informasi. Pada fase ini, informan dikenali oleh orang 

lain sebeagai orang yang membutuhkan informasi tertentu. Hal ini 

sebagaimana yang dialami oleh informan Muna ketika keluarganya 

memberitahunya tentang orang yang bisa diminta untuk membantu 

memandikan bayinya setelah lahir nanti. 

Fase selanjutnya ialah ketika informan berinteraksi dengan 

sumber informasi. Dalam pencarian aktif, informan merencanakan 

informasi yang ingin didapatkannya sebelum berhadapan dengan sumber 

informasi. Praktik ini dilaksanakan oleh informan Alus dan Muna sebelum 

pergi ke dokter. Mereka merencanakan poin-poin yang akan ditanyakan 

kepada dokter. Meskipun mereka tidak mencatat poin-poin tersebut, 

mereka dan suami mereka saling mengingatkan akan poin-poin yang 

sudah direncanakan ketika berada di ruang dokter. 

Dalam pemindaian aktif, informan mendapati informasi yang 

ternyata dibutuhkannya dari hasil interaksi dengan sumber informasi 

yang ditemukannya secara tidak sengaja. Kemudian, dia menghubungkan 
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informasi yang didapatkannya dengan informasi lain yang pernah 

didapatkannya sebelum ini.  

Pada pemonitoran tak terarah, fase ini biasa terjadi di tengah 

kegiatan sehari-hari. Salah satunya adalah ketika sedang bercakap-cakap 

dengan teman kerja atau teman lain. Informan Ida mengalaminya ketika 

berinteraksi dengan teman kerjanya di kantor. Tanpa sengaja, dia 

mendapatkan informasi tentang kebiasaan bayi baru dan perawatan ibu 

baru bersalin ketika sedang mengobrol dengan teman kerjanya. 

Diberitahu merupakan praktik yang menjadi ciri fase kedua dari 

model pencarian informasi by proxy. Informan Anis dan Ida seringkali 

mengalami hal ini. Informan Anis menyatakan bahwa ibunya dengan 

sukarela memberitahunya mengenai jamu-jamu tradisional jawa yang 

bisa dikonsumsi oleh ibu setelah bersalin. Senada dengan informan Anis, 

informan Ida seringkali mengalami diberitahu oleh mertua maupun 

ibunya sendiri mengenai hal-hal yang berhubungan dengan kehamilan 

dan pengasuhan bayi. 

Sebagai tambahan, model praktek informasi oleh McKEnzie 

tersebut dapat digunakan untuk mendeteksi tipe pencari informasi yang 

berbeda antar informan. Setiap informan memiliki kesempatan untuk 

melaksanakan setiap praktik informasi yang ditunjukkan dalam model 

dua dimensi McKenzie. Namun, mereka memiliki kecenderungan yang 

berbeda mengenai praktek informasi yang mereka jalankan.  
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Informan yang aktif mengalami empat model pencarian 

informasi, sedangkan informan yang pasif tidak mengalami model 

pertama, pencarian aktif. Seringkali informan pasif menyadari kebutuhan 

informasinya setelah memperoleh informasi tersebut. Maka, model yang 

sering dialami oleh informan yang pasif adalah model ketiga dan 

keempat, yaitu pemonitoran tak terarah dan pencarian informasi melalui 

perantara. 

Dalam penelitian ini, informan yang aktif melaksanakan lebih 

banyak model pencarian informasi daripada informan yang pasif. Selain 

itu, informan yang aktif memiliki kecenderungan model pencarian 

informasi yang berbeda dengan informan yang pasif. 

Sebagaimana telah disebutkan dalam pembahasan tentang 

hambatan pencarian informasi, informan aktif dalam penelitian ini 

adalah informan Muna dan Alus. Informan Ana merupakan informan yang 

semi aktif. Dua informan lain, Anis dan Ida, merupakan informan yang 

pasif dalam pencarian informasi. 

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi tidak membuat satu 

informan lebih aktif dalam pencarian informasi daripada informan lain 

yang lebih rendah tingkat pendidikannya. Sebagai contoh, informan Ida 

yang seorang sarjana mencari informasi secara lebih pasif daripada Ana 

yang seorang lulusan SLTP. Sebagai tambahan, profesi juga tidak 

menentukan perilaku pencarian informasi mereka. Informan Ida yang 

seorang guru tidak lebih aktif dalam pencarian informasi daripada 
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informan Ana maupun informan Alus yang merupakan ibu rumah tangga 

penuh waktu. 

Kondisi ekonomi dan kebiasaan lingkungan tempat tinggal 

merupakan penyebab informan Anis dan Ida memiliki kebiasaan yang 

pasif dalam pencarian informasi mengenai kehamilan dan pengasuhan 

bayi. DI antara lima informan, informan Anis dan Ida merupakan 

informan yang tingkat ekonominya paling bawah.  

Sebagai tambahan, mereka tinggal di lingkungan yang pada 

umumnya bersuasana lebih nriman daripada lingkungan tempat tinggal 

para informan yang lain. Informan Anis dan Ida tinggal di lingkungan yang 

lebih kental tradisi jawanya. Sedangkan, tiga informan lain tinggal di 

lingkungan yang dekat dengan pesantren dan mengenyam pendidikan 

pesantren. 

Tipikal warga Jombang, warga pesantren bersifat lebih aktif dan 

terbuka daripada mereka yang masih kental menjalankan nilai-nilai Jawa 

yang cenderung sabar, apa adanya dan nriman. Kondisi tersebut 

mempengaruhi sikap keterbukaan terhadap perkembangan. Sikap 

keterbukaan mempengaruhi pola berpikir akan pentingnya memiliki 

pengetahuan tentang kehamilan dan pengasuhan bayi. Selanjutnya, 

tentu saja, mempengaruhi perilaku pencarian informasi para informan. 

Sebaliknya, informan Alus dan Muna menjadi informan paling 

aktif karena mereka dekat dengan dunia medis. Informan Alus adalah 

anak seorang bidan. Informan Muna berprofesi sebagai seorang dokter. 
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Pengetahuan mereka yang cukup banyak tentang kesehatan dalam 

kehamilan dan pengasuhan bayi membuat mereka semakin menyadari 

pentingnya mendapatkan informasi ini dan informasi lain.  

Hal tersebut didukung dengan tingkat pendidikan yang signifikan 

dan penguasaan cara pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi. 

Hal ini pula yang membedakan kedua informan tersebut dengan informan 

Ana. Sebagai warga pesantren, Ana mengetahui pentingnya informasi 

kehamilan dan pengasuhan bayi sebagaimana lingkungannya 

menanamkan hal ini padanya. Namun demikian, tingkat pendidikan yang 

baru mencapai SLTP memberinya keterbatasan kemampuan untuk 

mengakses sumber informasi. 

Kesimpulannya, melalui Model Konseptual Praktik Informasi Dua 

Dimensi bisa mengarahkan kita untuk mendapatkan tiga tipe perilaku 

pencarian informasi. Tiga tipe tersebut memiliki kecenderungan 

pelaksanaan pencarian informasi yang berbeda.  

Diadaptasikan dengan model praktik dua dimensinya McKenzie, 

informan yang aktif melaksanakan semua model dan seringkali 

melaksanakan model yang pertama dan kedua, yaitu pencarian aktif dan 

pemindaian aktif. Informan yang pasif hanya melaksanakan model kedua, 

ketiga dan ke empat. Informan pasif ini lebih sering mengalami 

pelaksanaan model ke tiga dan ke empat. Informan yang mengikuti arah 

angin melaksanakan semua model pencarian informasi yang disebutkan 
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oleh McKenzie, namun lebih sering melaksanakan model yang ke dua dan 

ke empat, yaitu pemindaian aktif dan pencarian informasi by proxy. 

Informan yang aktif mendapatkan lebih banyak informasi tentang 

kehamilan dan pengasuhan bayi daripada dua tipe informan yang lain. 

Informan yang aktif senantiasa memiliki rasa ingin tahu dan kurang puas 

akan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Informan tipe ini selalu ingin 

belajar dan mencari informasi tentang kehamilan dan pengasuhan bayi 

demi memberikan yang terbaik untuk anaknya. 

Sebaliknya, informan yang pasif merasa puas dengan informasi 

yang sudah dimilikinya. Informan ini seringkali mengetahui pentingnya 

suatu informasi setelah mendapatkan informasi tersebut. Di sisi lain, 

informan yang mengikuti arah mata angin senantiasa merasa baik-baik 

saja dengan keadaannya dan selalu puas dengan pengetahuan yang 

dimilikinya. Informan tipe ini merasa perlu untuk aktif dalam pencarian 

informasi hanya jika ada kesulitan yang dihadapi. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini pada pemilihan informan. Pemilihan 

informan sudah dilaksanakan sedemikian rupa sehingga ketika peneliti 

mengambil informan tambahan, tidak menghasilkan penemuan baru 

dalam wawancara. Namun, lokasi informan yang tidak menyebar di 

seluruh Jombang sangat memungkinkan terjadinya perilaku pencarian 
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informasi lain oleh perempuan hamil atau mengasuh bayi di Kabupaten 

Jombang. 
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